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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang memiliki potensi besar dalam
bidang pertanian dan perkebunan. Sektor perkebunan menjadi salah satu penopang
utama perekonomian nasional karena menghasilkan komoditas ekspor yang
berharga serta menyediakan lapangan pekerjaan bagi jutaan masyarakat. Beberapa
komoditas utama yang dihasilkan antara lain kelapa sawit, karet, kopi, kakao, dan
teh. Teh merupakan salah satu komoditas perkebunan yang telah lama
dibudidayakan di Indonesia, khususnya di daerah dataran tinggi yang memiliki
iklim sejuk dan tanah yang subur. Produk teh tidak hanya dikonsumsi secara luas
di dalam negeri, tetapi juga menjadi salah satu produk ekspor unggulan yang
berkontribusi terhadap devisa negara. Keberadaan industri teh di Indonesia juga
memiliki nilai strategis karena mampu menggerakkan roda perekonomian, mulai
dari sektor hulu (budidaya tanaman) hingga hilir (pengolahan dan pemasaran).

Teh merupakan bahan baku minuman penyegar yang telah dikenal luas dan
digemari oleh masyarakat di seluruh dunia. Rasa dan aromanya yang khas serta
harga yang relatif terjangkau membuat minuman teh menjadi bagian dari pilihan
gaya hidup di berbagai lapisan masyarakat dan cocok diminum di segala kondisi.
Sehingga kini meminum teh di sore hari (afternoon tea) tidak hanya menjadi tradisi
keluarga bangsawan di kerajaan Inggris ataupun upacara ritual dalam budaya
Jepang, tetapi juga bisa dinikmati di saat-saat santai oleh masyarakat biasa di desa-
desa di pedalaman India, serta menjadi minuman favorit keluarga oleh sebagian
besar masyarakat di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dalam
Permatasari (2019) peringkat ekspor teh dari Indonesia menempati peringkat ke-7
dengan nilai ekspor pada periode Januari hingga Agustus sebesar 5,31 juta Dollar
Amerika Serikat. Hal ini membuktikan bahwa mutu teh hasil produksi Indonesia
mampu bersaing dengan teh dari negara lain.

Bahkan sejarah mencatat, sebanyak 200 peti teh Indonesia yang berasal dari
Jawa diekspor dan dilelang di Amsterdam. Pada masa itulah, teh Indonesia
mengharumkan Nusantara hingga seluruh dunia. Teh Indonesia dikenal dunia

merupakan kualitas yang terbaik dan memiliki tingkat antioksidan yang tinggi.
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Bahkan dalam menghargai sejarah teh, pemerintah sempat menggambarkan wanita
pemetik teh dalam uang pecahan Rp 20.000. Bukan hanya bahan eksport akan tetapi
juga bisa membuka usaha baru dengan diadakan nya agrowisata (Mujiburrahman,
Rahmaddiansyah, dan Sofyan 2021).

Untuk menjaga keberlanjutan dan kualitas produksi teh, pemerintah melalui
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) mendirikan PT Perkebunan Nusantara
(PTPN) sebagai pengelola perkebunan besar di Indonesia. PTPN IV adalah salah
satu perusahaan perkebunan milik negara yang memiliki peran strategis dalam
pengelolaan komoditas teh, khususnya di Sumatera Utara. Perusahaan ini tidak
hanya berorientasi pada profitabilitas, tetapi juga diharapkan mampu memberikan
kesejahteraan bagi tenaga kerja serta memberikan dampak sosial ekonomi di
sekitarnya. Namun, penelitian oleh Syarifuddin et al. (2022) menunjukkan bahwa
dalam praktiknya, perusahaan sering kali lebih menekankan pada profitabilitas
dibandingkan analisis produktivitas menyeluruh. Faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas, seperti manusia, mesin, metode, material, dan manajemen, masih
menjadi tantangan utama dalam menjaga mutu produk teh. Oleh sebab itu,
keberadaan PTPN IV sebagai BUMN perkebunan tidak hanya dilihat dari sisi
produksi, tetapi juga sebagai laboratorium nyata untuk mempelajari bagaimana
sistem perkebunan skala besar dijalankan.

Salah satu unit usaha teh di bawah PTPN IV adalah Kebun dan Pabrik Teh yang
terletak di Sumatera Utara. Unit ini menjadi salah satu produsen teh hitam dengan
metode pengolahan ortodoks maupun CTC (Crushing, Tearing, Curling). Kapasitas
produksi pabrik Teh bahkan dapat mencapai 100 ton daun teh segar per hari,
sementara pabrik lain seperti Tobasari mencapai 55 ton (Lumbantoruan, 2021).
Proses pengolahan teh di pabrik ini melibatkan beberapa tahapan penting seperti
pelayuan, penggilingan, fermentasi, pengeringan, dan sortasi. Setiap tahap
membutuhkan ketelitian dan pengawasan mutu yang ketat agar produk akhir
memiliki kualitas sesuai standar internasional. Rata-rata produktivitas mencapai
319 kg per hari, yang menunjukkan bahwa tenaga kerja memegang peranan vital
dalam rantai produksi teh. Hal ini menjadikan unit t\eh sebagai objek yang ideal

untuk dipelajari dalam kegiatan praktik kerja lapangan (PKL).
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Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan penting yang menjembatani
teori di perkuliahan dengan realita di dunia kerja. Dalam konteks perkebunan teh,
mahasiswa dapat melihat langsung bagaimana sistem pengelolaan kebun dilakukan,
mulai dari budidaya tanaman, pemeliharaan, panen, hingga pascapanen di pabrik.
PKL juga membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk mengamati persoalan-
persoalan nyata di lapangan, seperti fluktuasi produktivitas tenaga kerja, perawatan
mesin produksi, hingga tantangan dalam menjaga standar mutu produk. Selain
aspek teknis, PKL juga memberikan pelajaran penting tentang manajemen
organisasi, distribusi tugas, dan dinamika sosial antara pekerja, mandor, serta
manajemen perusahaan. Dengan demikian, PKL menjadi sarana belajar yang
komprehensif, tidak hanya dari sisi teknis tetapi juga manajerial dan sosial-
ekonomi.

Salah satu syarat kelulusan adalah selesainya praktek kerja lapangan (PKL).
Diharapkan sepanjang perkuliahan mahasiswa dapat mempelajari dan memahami
tentang kegiatan teknis dan non teknis yang dipelajari secara teoritis di perguruan
tinggi, dilakukan di lapangan, dan dilaporkan secara presentasi. Hal ini dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa PKL untuk mempelajari dan memberikan gambaran
mengenai operasional kebun di PTPN IV REGIONAL IT KEBUN DAN PABRIK
TEH , dimana seluruh unit kebun saling berhubungan. Dimulai dengan bagian
Afdeling, yang menjadi dasar rekapitulasi output harian bagian pabrik. Laporan
mengenai SDM dibuat oleh Bagian Kepegawaian Perkebunan. Laporan keuangan
dan laporan magang dihasilkan oleh bagian keuangan. Sehingga dalam hal PKL
dapat mengetahui lingkup pekerjaan di Kebun dan Pabrik Teh Bahbutong.

1.2 Tujuan dan manfaat

Tujuan dan manfaat dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini Adalah
sebagai berikut:

1. Untuk merealisasikan pengetahuan yang diperoleh di Fakultas Pertanian

Universitas Medan Area pada PTPN IV Regional II Kebun & Pabrik Teh

2. Membekali mahasiswa serta menambah ilmu dengan pengalaman yang

sebenarnya di dunia kerja dan sebagai penyesuaian diri dengan dunia kerja

dan masyarakat.
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3. Memahami konsep — konsep non akademis di dunia kerja berupa etika kerja,
disiplin, kerja keras, profesionalitas dan lain — lain.
4. Meningkatkan pola berpikir dalam menghadapi permasalahan di dalam
dunia pekerjaan.
1.3 Tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan
1.3.1 Tempat Pelaksanaan PKL
Lokasi yang dipilih sebagai tempat pelaksanaan program kegiatan PKL
yaitu di PTPN IV Regional II Kebun dan Pabrik Teh. Komoditas yang terdapat di
PTPN IV Regional II Kebun dan Teh yaitu teh. PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN
IV) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang
agroindustri, khususnya pengelolaan kelapa sawit, teh, dan kakao.
1.3.2 Waktu Pelaksanaan PKL
Waktu pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan pada
tanggal 28 Juli 2025 sampai dengan 06 September 2025.
1.4 Ruang lingkup pelaksaan PKL
Ruang lingkup kegiatan yang dilakukan saat Praktik Kerja Lapangan

(PKL) ini meliputi:
1. Tinjauan lapangan dan observasi kebun
2. Pembibitan
3. Pengendalian gulma
4. Pengendalian hama dan penyakit
5. Pemupukan
6. Pemangkasan
7. Panen
8. Pengangkutan teh
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BABII
PROFIL PERUSAHAAN
2.1 Sejarah perusahaan/ instansi

Sejarah perkebunan teh yang kini berada di bawah pengelolaan PT
Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) berawal pada masa kolonial Belanda. Pada
tahun 1917, perusahaan Belanda bernama Nederland Handel Maatschappij (NV
NHM) membuka areal perkebunan di kawasan Sidamanik, Kabupaten Simalungun,
Sumatera Utara. Kawasan ini dipilih karena memiliki kondisi tanah yang subur dan
iklim yang sangat sesuai untuk budidaya tanaman teh. Sejak saat itu, areal
perkebunan teh mulai berkembang dan menjadi salah satu komoditas unggulan
yang dikelola oleh pihak Belanda, sejalan dengan berkembangnya sektor
perkebunan di wilayah Sumatera Timur yang memang terkenal sebagai sentra
penghasil komoditas perkebunan pada masa colonial.

Untuk menunjang keberhasilan produksi, pihak Belanda kemudian
membangun fasilitas pengolahan teh dalam bentuk pabrik. Pada tahun 1927,
berdirilah pabrik pengolahan teh, yang kemudian mulai dioperasikan secara penuh
pada tahun 1931. Dengan adanya pabrik ini, hasil panen dari kebun teh diolah
menjadi teh hitam dengan kualitas tinggi, sebagian besar ditujukan untuk kebutuhan
ekspor ke negara-negara Eropa. Pada periode ini, teh dari Sidamanik mulai dikenal
luas, baik di dalam negeri maupun di pasar internasional. Hal ini menjadikan Bah
Butong sebagai salah satu pusat pengolahan teh paling penting di Sumatera Utara,
sekaligus memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan ekonomi
perkebunan pada masa itu.

Setelah Indonesia merdeka, pemerintah Indonesia mengambil alih aset-aset
perkebunan asing, termasuk perkebunan teh milik Belanda. Proses ini dimulai
dengan kebijakan nasionalisasi pada tahun 1957 yang kemudian diperkuat dengan
Undang-Undang Nasionalisasi Nomor 86 Tahun 1958. Dengan adanya kebijakan
tersebut, pengelolaan kebun dan pabrik teh Bah Butong resmi beralih ke tangan
pemerintah Indonesia. Nasionalisasi ini tidak hanya bertujuan untuk menguasai aset
asing, tetapi juga merupakan langkah strategis untuk memperkuat kedaulatan
ekonomi bangsa melalui sektor perkebunan yang saat itu menjadi salah satu

penyumbang devisa negara.
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Perubahan status kepemilikan juga membawa dampak pada aspek
kelembagaan. Pada tahun 1961, pemerintah melakukan restrukturisasi besar-
besaran dengan menggabungkan berbagai Pusat Perkebunan Negara (PPN) di
Sumatera menjadi Badan Pimpinan Umum PPN Daerah Sumatera Utara [-IX.
Langkah ini bertujuan untuk mengefisiensikan pengelolaan dan memperkuat
kontrol negara terhadap sektor perkebunan. Dua tahun kemudian, pada tahun 1963,
status perusahaan kembali berubah menjadi Perusahaan Aneka Tanaman IV
(ANTAN-IV) melalui Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1963. Pergantian
status ini menunjukkan dinamika organisasi perkebunan negara yang terus
beradaptasi dengan kebutuhan manajemen yang lebih baik.

Pada tahun 1968, melalui Peraturan Pemerintah Nomor 141 Tahun 1968,
status ANTAN-IV kembali diubah menjadi Perusahaan Negara Perkebunan VIII
(PNP VIII). Transformasi kelembagaan ini merupakan bagian dari upaya
pemerintah untuk menyatukan berbagai unit usaha perkebunan negara agar lebih
fokus dan profesional dalam mengelola komoditas andalan, termasuk teh.
Perjalanan panjang perubahan kelembagaan ini menunjukkan bagaimana sektor
perkebunan terus menjadi perhatian serius pemerintah, mengingat perannya yang
sangat penting dalam mendukung perekonomian nasional, khususnya dalam hal
penyediaan devisa melalui ekspor.

Tahap berikutnya terjadi pada tanggal 11 Maret 1996, ketika pemerintah
melakukan penggabungan PTP VI, PTP VII, dan PTP VIII menjadi satu entitas
bernama PT Perkebunan Nusantara IV (Persero). Penggabungan ini diresmikan
melalui akta pendirian nomor 37, dan sejak saat itu Unit Usaha Teh Bah Butong
resmi menjadi salah satu bagian dari PTPN IV. Transformasi ini menandai era baru
dalam pengelolaan perkebunan teh, karena PTPN IV kemudian memegang peran
penting dalam produksi dan pemasaran teh nasional. Restrukturisasi ini juga
memungkinkan adanya konsolidasi manajemen, efisiensi operasional, serta
penguatan daya saing produk teh di pasar domestik maupun internasional.

Untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi, PTPN IV melakukan
modernisasi infrastruktur pengolahan teh. Pada periode 1998-2000, dibangunlah
sebuah pabrik pengolahan teh baru yang lebih besar dan modern di Bah Butong.

Pabrik ini kemudian diresmikan penggunaannya pada tanggal 20 Januari 2001.
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Kehadiran pabrik modern tersebut memperkuat posisi Bah Butong sebagai pusat
pengolahan teh hitam berkualitas tinggi di Sumatera Utara. Hingga kini, Unit Usaha
Teh Bah Butong bersamaSidamanik terus menjadi salah satu andalan PTPN IV
dalam memproduksi teh hitam yang tidak hanya dipasarkan di dalam negeri tetapi
juga diekspor ke berbagai negara, sekaligus mencerminkan perjalanan panjang
transformasi perusahaan dari perkebunan kolonial Belanda hingga menjadi pilar
penting agribisnis teh nasional di Indonesia.

2.2 Aspek sosial budaya
2.2.1 Hubungan Internal Perkebunan

PT. Perkebunan Nusantara VI Regional 1l Kebun dan Pabrik Teh.sudah
menjalani hubungan sosial yang sangat baik antara pimpinan dan karyawan
sehingga pimpinan dan karyawan mempunyai tanggung jawab dan kerja sama
dalam memajukan perusahaan. Adapun kegiatan internal perkebunan antara lain;
senam, perwiritan, IKBI dan lain-lain.

2.2.2 Hubungan Eksternal Perkebunan

Pimpinan dan karyawan PT. Perusahaan Nusantara VI Regional 11 Kebun dan
Pabrik Teh menjalani kerja sama dengan instansi pemerintah, swasta, Masyarakat
sekitar dan stakeholderlainnya. Sehingga memberikan pengaruh yang positif
terhadap Perusahaan. Adapun pelaksanaan kegiatan eksternal perkebunan antara
lain: Sosialisasi tentang narkoba, Bantuan Dana Lingkungan, Bantuan Kemitraan
untuk UICM, CSR, dan lain-lain.

2.3 Aspek lingkungan perusahaan

2.3.1 Lokasi Perusahaan

Pabrik PTPN IV,Regional II Unit Teh Bah Butong terletak di JI. Besar
Sidamanik, Kecamatan Sidamanik, Sumatera Utara. Kebun teh adalah salah satu
unit usaha di PT. Perkebunan Nusantara [V yang mengelola budidaya tanaman teh
yang memiliki letak geografis sebagai berikut :
a. Provinsi : Sumatera Utara
b. Kabupaten: Simalungun
Kecamatan: Sidamanik
d. Ketinggian : 890 meter diatas permukaan laut (890 Mdpl)
e. Suhu: Rata- rata 24 °C
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

7 Document Accepted 29/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25



Imam Maliki Pardosi - LKP Laporan Praktik Kerja Lapangan di PTPN .....

f. Udara: Dingin (sedang)
g. Kota terdekat : Pematang Siantar dengan jarak + 26 km
Letak unit perkebunan teh Bah Butong dari kantor pusat PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan berjarak + 155 km. Topografi dari daerah
perkebunan teh sendiri adalah bergelombang hingga berbukit dengan jenis tanah

berupa tanah podsolik coklat kuning atau lempung liat berpasir.

Gambar 2.1 Peta Tamanan Kebun Unit Teh Bah

2.3.2 Fasilitas Perkebunan

Kebun teh menyediakan fasilitas untuk mendukung perusahaan dalam
menghasilkan produksi. Fasilitas berfungsi untuk mengoptimalkan Sumber Daya
Manusia (SDM) agar bekerja lebih optimal. Beberapa fasilitas yang ada yaitu
rumah karyawan, poliklinik, koperasi, sekolah, fasilitas keagamaan, fasilitas
olahraga dan lain-lain.

1. Perumahan

PTPN 1V, Unit teh memberikan fasilitas rumah pada setiap karyawan, baik

karyawan pimpinan maupun pelaksana.
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Gambar 2.2 Perumahan Karyawan Gambar 2.3 Perumahan karyawan tetap
Pimpinan

2. Kantor Kebun Afdeling VI

Kantor kebun adalah pusat administrasi dan koordinasi segala kegiatan yang
ada di perkebunan. Di kantor kebun, biasanya dilakukan pengelolaan administrasi,
perencanaan dan pengawasan terhadap aktivitas di kebun. Selain itu, kantor kebun
juga sering digunakan untuk menyimpan dokumen-dokumen penting dan
melakukan komunikasi dengan pihak-pihak terkait seperti pemasok dan pembeli.
Kantor afdeling VI berlokasi di Nagori Kebun Sayur Kec. Sidamanik

Kab.Simalungun.

Gambar 2.4 Kantor Afdeling Kebun

3. Puskesbun

Fasilitas kesehatan yang dimiliki PTPN IV Regional II unit adalah puskesbun.
Puskesbun bertujuan untuk melayani kesehatan bagi seluruh karyawan kebun.
Pihak perkebunan akan memberikan pengobatan gratis bagi karyawan yang sakit.
Puskesbun milik kebun dan pabrik teh terletak di area kantor kebun berdekatan

dengan komplek rumah karyawan dan pos keamanan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

9 Document Accepted 29/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25



Imam Maliki Pardosi - LKP Laporan Praktik Kerja Lapangan di PTPN .....

Gambar 2.5 Puskesbun
4. Sekolah
Fasilitas yang ada di PTPN IV Regional II Kebun & Pabrik Teh adalah
sekolah. Sekolah merupakan fasilitas pendidikan untuk seluruh anak karyawan
kebun. Sekolah yang terdapat di sekitar kebun adalah Taman Kanak-kanak, Sekolah
Dasar (SD), dan Madrasah.

Gambar 2.6 Taman Kanak-kanak (TK) Gambar 2.7 Sekolah Dasar (SD)

Gambar 2.8 Madrasah
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5. Keagamaan

Pabrik Teh menyediakan fasilitas ibadah untuk seluruh karyawan dan ada
juga rumah tahfiz untuk anak -anak belajar menghafal al-qur’an. Untuk karyawan
yang beragama Islam beribadah di masjid yang terdapat di kawasan kantor kebun
dan musholla di kawasan emplasmen sedangkan karyawan yang beragama Kristen

beribadah di Gereja yang terdapat di kawasan afdeling.

Gambar 2.9 Masjid Gambar 2.10 Gereja

Gambar 2.11Rumah Tahfiz Qu’ran
6. Olahraga

Pabrik menyediakan fasilitas yang dapat dipergunakan oleh seluruh

karyawan. Fasilitas olahraga yang disediakan yaitu lapangan sepak bola.

Gambar 2.12 Lapangan Sepak Bola
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7. Pos Keamanan

Pos Keamanan terletak di pintu masuk menuju area perkebunan Keamanan
dilaksanakan oleh satpam yang bertujuan untuk menjaga area kebun dan perumahan
dari pencurian dan jenis kejahatan lainnya. Pos keamanan juga terdapat di areal
tanaman baik kelapa sawit dan karet yang di areal titik rawan pencurian dan jalan

masuk lainnya di areal perkebunan.

Gambar 2.13 Pos Keamanan
8. Taman Gizi
Pabrik menyediakan fasilitas Taman Gizi, yang di mana Taman Gizi ini
merupakan bagian dari program Ikatan Keluarga Besar Istri (IKBI) Kebun & Pabrik
Teh yang terus proaktif dalam mendukung pemerintah dalam memerangi stunting

atau gangguan pada tumbuh kembang anak.

Gambar 2.14 Taman Gizi Kebun
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9. Mess

Tempat tinggal mess adalah jenis akomodasi yang disediakan oleh
perusahaan untuk karyawan yang bekerja di lokasi yang jauh dari tempat tinggal
mereka atau dalam situasi di mana perusahaan membutuhkan karyawan untuk
tinggal dekat dengan tempat kerja. Tempat tinggal ini biasanya meliputi kamar
tidur, ruang makan, dan fasilitas lainnya seperti kamar mandi. Tujuannya adalah
untuk menyediakan akomodasi yang layak dan nyaman bagi karyawan selama

mereka bekerja.

Gambar 2.15 Mess

10. Koperasi

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-perorangan atau
badan hukum koperasi, berdasarkan prinsip koperasi dan asas kekeluargaan, untuk
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi mengorganisir sumber daya
ekonomi para anggota untuk memenuhi kepentingan bersama, serta merupakan
gerakan ekonomi rakyat yang didirikan dan dikelola oleh anggotanya sendiri.
Anggota koperasi adalah orang-perorangan atau badan hukum koperasi. Hanel
(1989) menyatakan bahwa koperasi adalah organisasi otonom yang berada dalam
lingkungan sosial ekonomi, yang memungkinkan setiap individu dan setiap
kelompok orang untuk merumuskan tujuan-tujuannya secara otonom dan
mewujudkan tujuan-tujuan itu melalui aktivitas ekonomi yang dilaksanakan secara

bersama-sama.
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Gambar 2.16 Koperasi
11. Fasilitas yang ada di area Pabrik

Gambar 2.17 Gudang pupuk Gambar 2.18 Kantor SDM

Gambar 2.19 Gudang Material Gambar 2.20 Timbangan digital

2.4 Struktur organisasi dan deskripsi tugas

2.4.1 Struktur Organisasi
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Struktur organisasi adalah suatu tanggung hawab dan tugas yang ada pada diri
masing-masing suatu individu maupun pada kelompok yang didalamnya terdapat
suatu keseluruhan baik perancanaan, pelakasanaan dan juga pemantauan suatu
aktivitas yang bertujuan untuk tercapainya tujuan suatu organisasi tersebut
(Kuraesi,2016). Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan
perwujudan pada hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian
ataupun orang-orang yang mewujudkan kedudukan, tugas, wewenang dan
tanggung jawab setiap karyawan dalam perusahaan dapat diketahui. Disamping itu
setiap karyawan dapat mengetahui tugasnya masing-masing. Kebun & Pabrik Teh
dipimpin oleh seorang Manajer yang berada di puncak tertinggi dalam organisasi
di kebun. Manajer membawahi Asisten Kepala, Asisten Personalia Kebun, Asisten
Tata Usaha dan Kepala Pengamanan. Asisten kepala membawahi Asisten afdeling
yang bertanggung jawab langsung terhadap afdeling. Para Asisten afdeling bertugas
dengan dibantu oleh mandor I dan mandor lainnya sedangkan untuk kegiatan
administrasi Asisten afdeling dibantu oleh kerani afdeling. Asisten Personalia
Kebun dibantu oleh beberapa Krani Personalia, begitu juga asisten tata usaha

dibantu oleh beberapa Krani Tata Usaha.
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STRUKTUR ORGANISASI PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV REGIONAL II KEBUN DAN PABRIK TEH TAHUN 2025

3 47 & <7 Struktur Organisasi

MNWER
ULYA SHORUN NISK SETIARMAN FRANSIAS MESWANTO HANE MURSYID TR RIZA PRATAMA REZA GULTOM LAVERGD KARCSEXM
ASSTERNDI ASSTENADLE ASISTEANDNV ASSTEN DV ASSTEHINDWL X Py iy o ASSTEN SDM & NN

Tabel 2.1 Struktur Organisasi PTPN 1V Regional Il Kebun & Pabrik Teh
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Skema struktur organisasi pada PTPN Regional II Kebun & Pabrik Teh, maka
tugas dan wewenang dari masing- masing bagian (divisi) adalah sebagai berikut:
2.4.2 Deskripsi tugas

a) Manajer

1. Mengevaluasi Rencana Jangka Panjang (RJP).

2. Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) dan Rencana Kerja
Operasional (RKO) kebun dengan mengevaluasi RJP, RKO tahun
sebelumnya agar tercapai.

3. Menyusun dan melaksanakan kegiatan umum kebun sesuai dengan
pedoman dan instruksi kerja dari direksi.

4. Bertanggung jawab atas semua asset perusahaan yang ada di kebun
termasuk kebinaan Sumber Daya Manusia (SDM).

5. Mengkordinir penyusunan rencana anggaran belanja tahunan perusahaan.

6. Bertanggung jawab kepada direksi.

7. Mengevaluasi dan menjamin pengurus izin terhadap seluruh perizinan yang
berlaku di kebun.

8. Mengevaluasi dan menjamin keakuratan administrasi dan data-data pekerja
di afdeling.

9. Menjamin proses penyelesaian permasalahan pertahanan berkoordinasi
dengan bagian terkait dari pihak eksternal terlaksana dengan baik.

10. Menjamin seluruh peraturan ketenagakerjaan dan hubungan industri terkait
dengan pengelolaan SDM, hubungan kemitraan dan sosial terlaksana
dengan baik.

11. Menjamin pengangkutan produksi berjalan dengan lancar sekaligus
mengevaluasi laporan harian penggunaan mobil pengangkutan produksi.

12. Menjamin dan mengendalikan pelaksanaan pemupukan dengan organisasi
pemupukan yang baik sehingga diperoleh 5T (tepat dosis, tepat waktu, tepat
tabor tepat aplikasi, tepat jenis).

13. Melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan Instruksi Kerja (IK), Surat Edaran

(SE) dan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang berlaku.
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b) Masinis Kepala
Masinis Kepala memiliki peran sebagai wakil manajer dalam mengelola
bidang teknik yang dibantu oleh mandor teknik untuk keperluan yang dibutuhkan
seperti keperluan bengkel umum, reparasi, bangunan dan keperluan kelistrikan.
Adapun tugas dan kewajiban yang harus dilakukan oleh asisten teknik adalah:

1. Mengawasi dan memastikan pengoperasian semua mesin dan peralatan
sesuai petunjuk pengoperasian yang benar.

2. Bersama-sama dengan assisten pengolahan melakukan pengawasan
efektifitas dan efisiensi biaya.

3. Mengawasi dan mengontrol penyimpangan proses pengolahan (mutu dan
kehilangan) berpedoman pada standar yg telah ditetapkan.

4. Menyiapkan rencana kegiatan rutin di bidang perawatan dan pemeliharaan
prasarana jalan dan bangunan.

5. Menyiapkan rencana kegiatan rutin di bidang perawatan dan pemeliharaan
peralatan pabrik.

6. Memantau pelaksanakan jadwal peralatan dan pemeliharaan mesin serta
instalasi pabrik dan juga pemeriksaan seluruh areal sekitar pabrik Bah
Butong.

7. Melaksanakan fungsi bengkel untuk perawatan dan pemeliharaan dan
pengadaan suku cadang mesin dan peralatan pabrik

8. Memantau adanya kerusakan mesin pabrik alat transportasi serta
mengkoordinasi perbaikan segera mungkin.

9. Meminimalkan breakdown mesin dan peralatan pabrik.

10. Mengawasi pembuatan laporan harian pemeliharaan mesin-mesin

11. Mengevaluasi  hasil kerja pengolahan setiap hari dan segera
menginstruksikan tindakan koreksi kepada asisten pengolahan bila terjadi
penyimpangan proses pengolahan

12. Memberi bimbingan dan petunjuk tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja.

¢) Asisten Tekpol (Teknik Pengolahan)

Asisten Teknik pengolahan memiliki peran sebagai bagian yang membantu

kerja kepala dinas pengolahan dalam memimpin kegiatan pengolahan di sebuah

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

18 Document Accepted 29/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25



Imam Maliki Pardosi - LKP Laporan Praktik Kerja Lapangan di PTPN .....

pabrik atau area industri. Adapun tugas dan kewajiban yang harus dilakukan oleh
asisten pengolahan adalah:

1. Menyiapkan rencana dan melaksanakan seluruh kegiatan operasional rutin

di bidang pengolahan

2. Mengkoordinir Mandor Besar pengolahan dalam pelaksanaan pengolahan
berpedoman pada taksasi penerimaan Pucuk Teh Segar setiap hari
Mengontrol dan meminimalkan /osis di pengolahan
Mengawasi dan mengontrol penerimaan pucuk teh segar di timbangan
Meminimalkan jam stagnasi pabrik

Melaksanakan pengendalian biaya atas penggunaan tenaga kerja

N o kW

Mengawasi dan mengontrol penyimpangan proses pengolahan (mutu dan

kehilangan) berpedoman pada standar yang telah ditetapkan

8. Mengevaluasi hasil kerja pengolahan setiap hari dan segera
menginstruksikan tindakan koreksi kepada Mandor Besar pengolahan bila
terjadi penyimpangan proses pengolahan

9. Melaksanakan jadwal peralatan dan pemeliharaan mesin serta instalasi
pabrik

10. Melaksanakan fungsi bengkel untuk perawatan dan pemeliharaan dan
pengadaan suku cadang mesin dan peralatan pabrik

11. Membuat laporan harian pemeliharaan mesin-mesin

12. Memberi bimbingan dan petunjuk tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja semua bagian.

d) Askep Tanaman

a. Mengawasi pelaksanaan pemeliharaan tanaman supaya efektif dan
efisien sesuai dengan standar yang ditentukan agar mendapatkan hasil
yang optimal terus-menerus.

b. Mengawasi pelaksanaan panen sesuai kriteria dan pusingan petik yang
tepat dan benar.

c. Mengendalikan biaya operasional secara cermat dan terus- menerus

supaya realisasi tidak melebihi RKAP dan RKO.
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d. Membina keterampilan para mandor besar melalui rapat dan diskusi

serta bimbingan langsung dilapangan agar kemampuan mereka

meningkat.

e. Menggali segala potensi tanaman yang ada untuk mencapai produktivitas

yang optimal.

f. Membina kesadaran lingkungan pada masyarakat afdeling.

g. Membina dengan baik pengertian dari masyarakat sekitar kebun melalui

hubungan informal agar pandangan masyarakat sesuai dengan tujuan

perusahaan.

e) Asisten Tata Usaha

1. Membuat RIP, RKAP dan RKO bagian tata usaha dengan mengevaluasi RIP,
RKAP dan RKO tahun sebelumnya agar tercapai sesuai dengan kondist rill.

2. Mengawasi dan mengelola pemakaian anggaran dengan memperhatikan
harga pokok dan biaya.

3. Membuat laporan kinerja bulanan antara lain laporan manajemendan
pengawasan biaya untuk diteruskan ke manajer distrik manajer dan kantor
direksi untuk bahan evaluasi dan tindak lanjut.

4. Menyelesaikan pembayaran pajak, retribusi, laporan pajak, pelaporan
penggunaan giro ke bank dan kewajiban lainnya dengan berpedoman pada
aturan yang ada sehingga tidak mengganggu kelancaran aktifitas kebun.

5. Melaksanakan pembayaran upah karyawan dengan prosedur dan sistem
yang telah ditentukan sehingga dapat berjalan dengan benar.

6. Mengawasi dan mengelola pemakaian anggaran dengan memperhatikan
harga pokok dan biaya.

7. Melaksanakan koordinasi kebagian terkait dalam tata kelola administrasi
pelaporan keuangan kebun.

8. Melaksanakan tugas sesuai IK, SE dan PKB yang berlakuan baik, berikut
saya buatkan deskripsi tugas Asisten SDM & umum yang bisa digunakan
sebagai gambaran pekerjaan.
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f) Asisten SDM & Umum

1. Bidang Sumber Daya Manusia (SDM)

a. Membantu proses rekrutmen dan seleksi tenaga kerja (pengumuman
lowongan, penyaringan berkas, jadwal tes/wawancara).

b. Mengelola administrasi kepegawaian (data karyawan, absensi, cuti, kontrak
kerja, mutasi, promosi, dan pensiun).

c. Membantu pelaksanaan pelatihan & pengembangan karyawan.

d. Mengelola penilaian kinerja karyawan bersama atasan.

e. Membantu memastikan kepatuhan perusahaan terhadap aturan
ketenagakerjaan yang berlaku.

f. Menjadi penghubung antara manajemen dengan karyawan terkait hak,
kewajiban, dan kesejahteraan.

2. Bidang Umum

a. Mengelola kegiatan operasional kantor sehari-hari (kebersihan, keamanan,
dan kenyamanan lingkungan kerja).

b. Mengatur dan mengawasi penggunaan sarana & prasarana kantor (fasilitas
kerja, kendaraan dinas, ATK, inventaris kantor).

c. Menyusun laporan kegiatan umum secara berkala.

d. Menangani kebutuhan logistik dan pengadaan barang/jasa penunjang
operasional.

e. Membantu koordinasi acara internal perusahaan (rapat, gathering,
pelatihan).

f. Mendukung kelancaran administrasi umum (surat menyurat, arsip,
dokumen perusahaan).

g) Kepala Pengamanan (PAPAM).

a. Membantu manajer dalam rangka pelaksanaan pengamanan dilingkugan
kerja Kebun Teh.

b. Manyusun rencana dan program pembinaan dilingkungan Kebun Teh.

c. Memimpin dan mengkoordinir serta memelihara disiplin petugas
pengamanan dalam melaksanakan patroli dilapangan baik siang maupun

malam.
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d. Memproses oknum tersangka yang tertangkap melakukan pencurian
produksi, perusakan halaman serta bangunan dan lain-lain.

2.4.3. Jam Kkerja tenaga Kkerja

Pengaturan jam kerja disesuaikan dengan pengaturan Depnaker dan
Perjanjian Serikat Pekerja (PSK) antara perusahaan dan wakil karyawan PT.
Perkebunan Nusantara IV Unit Teh, dimana normal jam kerja karyawan adalah 48

jam per minggu dan selebihnya diperkirakan sebagai jam kerja lembur.

1. Bagian Administrasi

Senin-Sabtu

Pukul 08.00-12.00 : waktu kerja
Pukul 12.00-13.00 : waktu istirahat
Pukul 13.00-17.00 : waktu kerja

Jumat:

Pukul 08.00-12.00 : waktu kerja

2. Bagian Produksi

Senin-Sabtu

Pukul 08.00-12.00 : waktu kerja

Pukul 12.00-13.00 : waktu istirahat

Pukul 13.00-17.00 : waktu kerja

Di luar ketentuan jam kerja di atas dihitung sebagai jam kerja lembur

Sumber : PTPN 1V Regional Il Kebun & Pabrik Teh

2.4.4. Fasilitas yang digunakan

PT. Perkebunan Nusantara IV memberikan fasilitas-fasilitas bagi
karyawannya, demi peningkatan kesejahteraan karyawan yang bekerja di
perusahaan ini dan dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga produksi dapat
berjalan dengan lancar. Karyawan perusahaan diberikan fasilitas yang dapat
digunakan oleh semua karyawan untuk memenuhi hak semua karyawan. Fasilitas
tersebut antara lain:

1. Tempat ibadah

2. P2K3 (Panitia Pembina Keselamatan dan Kesejahteraan Karyawan)
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3. Perumahan, biaya listrik dan air, beras dalam bentuk natura (fisik), biaya
pemondokan untuk 3 anak dengan ketentuan batasan umur maksimal 21
tahun dan belum menikah

4. Tunjangan, meliputi: tunjangan hari raya, cuti tahunan, pakaian kerja,
meninggal dunia

5. Kesejahteraan karyawan seperti jamsostek, koperasi karyawan, santunan
pendidikan dan punakarya

6. Pelayanan kesehatan untuk karyawan, keluarga dan punakarya seperti
pelayanan KB, posyandu, pemeriksaan kesehatan calon karyawan,
pemeriksaan kesehatan berkala untuk karyawan pabrik dan petugas
pestisida

7. Pemberian teh setiap bulannya

8. Pemberian Masa Bebas Tugas (MBT) 6 bulan sebelum masa pensiunam 1
KK Perumahan

9. Air minum

10. Sarana Pendidikan yang dikelola kebun (TK, SD dan MTs/SLTP)

11. Sarana olahraga

12. Poliklinik disetiap Afdeling

2.4.5. Jaminan Kecelakaan Kerja

Pada bagian ini kami melampirkan beberapa jaminan kecelakaan kerja
sebagai berikut:

1. P2K3 (Panitia Pembina Keselamatan dan Kesejahteraan Karyawan)

2. Perumahan, biaya listrik dan air, beras dalam bentuk natura (fisik), biaya
pemondokan untuk 3 anak dengan ketentuan batasan umur maksimal 21
tahun dan belum menikah

3. Tunjangan, meliputi: tunjangan hari raya, cuti tahunan, pakaian kerja,
meninggal dunia

4. Kesejahteraan karyawan seperti Jamsostek, koperasi karyawan, santunan
pendidikan dan punakarya

5. Pelayanan kesehatan untuk karyawan, keluarga dan punakarya seperti

pelayanan KB, posyandu, pemeriksaan kesehatan calon karyawan,
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pemeriksaan kesehatan berkala untuk karyawan pabrik dan petugas
pestisida.

2.4.6 Jaminan Hari Tua

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan bagi Karyawan yang memasuki
masa pensiun, maka PT Perkebunan Nusantara IV Unit Teh memberikan Santunan
Hari Tua kepada setiap Karyawan, berdasarkan Perjanjian Kerja Bersama PTPN IV
Periode 2022-2023 Pasal 60 Ayat (2), Santunan Hari Tua merupakan bantuan
Perusahaan tanpa beban iuran dari Karyawan saat masih aktif dan diberikan pada
saat karyawan pensiun. Karyawan yang berhak menerima Santunan Hari Tua yaitu
karyawan yang memasuki masa Pensiun Normal untuk karyawan Golongan IA
sampai dengan IID yang telah mencapai usia 55 tahun dan untuk karyawan
Golongan IIIA sampai dengan IVD yang telah mencapai usia 56 tahun. Adapun
Santunan Hari Tua akan di proses dan dibayarkan kepada Karyawan yang telah
memenuhi kriteria, antara lain:

1. Dana Pensiun

2. Karyawan yang memasuki masa Pensiun Normal.

3. Karyawan yang diberhentikan secara dengan hormat dengan manfaat
pensiun yang dipercepat.

4. Karyawan yang meninggal dunia bukan karena kecelakaan kerja.

5. Menyerahkan rumah dinas yang ditempati kepada perusahaan.

6. Belum pernah mendapatkan fasilitas membeli rumah dinas

perusahaan.
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BAB III
ISI DAN PEMBAHASAN
RANGKAIAN KEGIATAN SELAMA PKL DI KEBUN TEH
MINGGU KE - KEGIATAN PKL KETERANGAN
MINGGU KE- 1 1. Perkenalan lingkungan TERLAKSANA
pabrik
2. Pengenalan asisten
pengolahan
3. Menentukan jadwal turun
lapangan
4. Menemui bapak asisten
afdeling V& VI yaitu
Bapak Frans (afd V) dan
Bapak Meswanto (afd VI).
5. Mendongkel gulma (afd
VI)
6. CWC (Chemical Weed
Control) (atd VI)
MINGGU KE -2 1. Melakukan simulasi TERLAKSANA
tanggap darurat.
2. Tea Walk (pembersihan
jalur teh).
3. Memakis, melumut dan
CWC.
4. Pengendalian hama dan
penyakit serta pemupukan
pada daun teh.
5. Panen
6. Gotong royong (tea walk)
MINGGU KE -3 1. Pemangkasan pada TERLAKSANA
tanaman teh yang
dilakukan rutin setiap 46
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bulan sekali (3-4 tahun).
Dengan jarak
pemangkasan sekitar 60-
65 cm dari permukaan
tanah.
Pemupukan via tanah

e Urea

e KCL

e TSP

e Kiestrite
Gotong royong
Gorong royong
(membersihkan taman
mini)
Penyiangan eks pangkas
(membersihkan gulma)
FREE (menyiapkan
kegiatan 17 agustus 2025)
Memperingati hari
Kemerdekaan Republik

Indonesia ke- 80 tahun.

MINGGU KE -4

Teawalk (jalan Santai
serta perlombaan 17
agustus).

Gotong royong
membersihkan sampah di
jalur teawalk.

Melakukan kunjungan ke
PPTK (Pusat Penelitian
Teh dan Kina).
Mendongkel gulma.

TERLAKSANA
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5. MRDP (merumput diatas
bidang petik) yang
dilakukan 6x dalam
setahun.

6. Penimbangan serta
pengankutan daun teh dari

afdeling menuju pabrik.

MINGGU KE -5 1. Pengenalan lingkungan TERLAKSANA
pabrik
2. Stasiun daun basah
3. Stasiun pelayuan
4. Stasiun penggulungan
5. Stasiun oksidasi
enzymatis/fermentasi.
6. Stasiun sortasi
7. Stasiun pengepakan serta
penyimpanan
8. Laboratorium tester
MINGGU KE - 6 PEMBUATAN LAPORAN TERLAKSANA

Sumber: Data Diolah, 2025

3.1 Pembibitan

Teknologi perbanyakan teh telah mengalami kemajuan sangat cepat. Pada

awalnya, teh diperbanyak melalui biji yang ditanam langsung ke lubang tanaman.

Dalam perkembangannya, biji dikecambahkan dalam lokasi khusus (pembibitan)

dan dipindahkan pada umur 2-4 tahun, setelah melalui seleksi untuk memilih

tanaman yang sehat/baik pertumbuhannya.

Ketidakseragaman sifat tanaman hasil perbanyakan dengan biji mendorong

berkembangnya teknologi perbanyakan vegetatif (vegetatif propagation, VP)

dengan stek daun yang marak sejak tahun tujuh puluhan. Dengan VP, diperoleh

tanaman yang seragam.
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Gambar 3.1 Pembibitan
A. Pembuatan pembibitan

Sebelum membuat pembibitan, terlebih dahulu dibuat perencanaan.
Perhitungan mundur dimulai dari masa tanam ke lapangan (transplanting) yang
disesuaikan dengan musim hujan. Pembuatan pembibitan dihitung 8-12 bulan
sebelum transplanting dan pemangkasan pohon induk dilakukan 5 bulan sebelum
tanam stek.

1. Bangunan pembibitan

Untuk membuat bangunan, yang pertama dilakukan adalah pemilihan Lokasi

yang memerlukan syarat antara lain:

a. Terbuka dari cahaya matahari dan baik drainase nya.

Dekat dengan sumber air, pohon induk (kebun perbanyakan), jalan, areal tanam
dan sumber tanah untuk pengisi polybag.

b. Terlindung dari hembusan angin kuat/ puting beliung.

Bangunan pembibitan dibuat dari bambu dengan tinggi 1,5 — 2,0 m. Jarak
antar tiang (3x3) m atau (3x4) dan atap bisa dibuat dari anyaman bambu, lalang,
jaring fishnet atau pelepah kelapa/sawit. Tujuan pembibitan bangunan adalah
menyediakan ruangan kolektif untuk menyaring sinar matahari masuk menjadi 25-
30%.

Di bawah naungan kolektif dibuat bedengan untuk susunan polybag dengan
ukuran (1x10) m yang menampung +/- 1500 polybag. Untuk 1 hektar areal
pembibitan dapat menampung 800 ribu — ljuta polybag tergantung ukuran

polybagnya.
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2. Penanaman stek

Media tanah terdiri dari tanah top soil (2/3 bagian bawah polybag) dan sub
soil (1/3 bagian atas). Top soil diambil dari tanah yang subur dan sub soil dari tanah
yang kurang subur yang cukup kandungan litany. pH tanah ideal yaitu 4-5,5. Untuk
mengendalikan bakteri dan nematoda, semua tanah (paling tidak top soil) harus
difumigasi sebelum dipergunakan.

Polybag yang telah terisi tanah, selanjutnya disusun dalam bedengan. Ukuran
polybag untuk tanaman baru (13x26) cm dan untuk penyisipan
(infilling/compacting) dengan ukuran (13x30) cm dengan ketebalan antara (0,40 -
0,08) mm. Jumlah polybag/kilogram antara 300-400 lembar, tergantung ketebalan
dan ukurannya. Satu hari sebelum ditanam, polybag disiram sampai basah
/kapasitas lapang (10liter untuk 200 polybag tergantung tingkat kekeringan
tanahnya). Urutan penanaman stek adalah sbb:

a. Tangkai stek dicelup (deeping) dalam larutan Dithane M 45 0,2% selama 1
menit. Tujuannya melindungi dari gangguan jamur selama penyungkupan.
Stek ditanam dengan menancapkan ke tanah dengan kemiringan 60 derajat
dan kedalaman 2-3 cm. Tanah sekitar dipadatkan caranya dipijit dengan dua
jari agar kokoh kedudukannya dan batang stek menyatu dengan tanah.

b. Sebelum ditutup sungkup plastik polythen sheet, hamparan tanaman stek
disiram larutan Dithane 0,1% dengan menggunakan knapsack sprayer.
Ukuran polythen sheet panjangnya sesuai kebutuhan, lebar 2,4 m dan
ketebalan (0.07-0.10) mm. untuk menyungkup 1000 bibit dibutuhkan (1.0-
1,5) kg polythen sheet. Sungkup tak boleh dibuka selama 3-4 bulan, kecuali
jika tanahnya kering atau ada serangan hama/penyakit, dan segera tutup
kembali. Tujuannya menciptakan kelembapan di dalam sungkup sejenuh
mungkin.

3.2 Pengendalian gulma

Dalam pengendalian gulma ada dikenal istilah ambang ekonomis. Yaitu
batas/ambang populasi gulma yang apabila terlewati akan merugikan tanaman.
Tujuan pengendalian bukan memusnahkan, melainkan untuk menekan

pertumbuhannya sampai tidak merugikan. Pengertian ini harus diperhatikan,
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pengendalian berlebihan menyebabkan tanah terbuka tanpa vegetasi yang
mengakibatkan erosi serta merangsang tumbuhnya biji-bijian gulma baru.
Ada beberapa penyebab gulma harus dikendalikan, yaitu :
Menurunkan mutu teh
b. Bersaing langsung dalam pengambilan unsur hara dari tanah, air, sinar
matahari dan ruang tumbubh.
Sebagai tempat inang / tempat hidup beberapa hama tertentu.
d. Menciptakan iklim mikro (kelembapan) yang merangsang tumbuh
berkembangnya hama dan penyakit.

3.2.1 Jenis — jenis gulma

Ada beberapa pengelompokan gulma berdasarkan bentuk daunnya, yaitu:

a. Gulma berdaun lebar (broad leaf): Jenis gulma ini dapat menutupi
permukaan tanah dengan cepat dan menghambat pertumbuhan tunas teh.
Contohnya, daun sintrong, kentangan dan lainnya

b. Gulma berdaun sempit (grass) : Jenis gulma ini sering menjadi masalah
serius di perkebunan teh karena pertumbuhannya cepat, mudah beradaptasi,
dan sangat kompetitif dalam menyerap air dan unsur hara. Contohnya
lalang, paitan dan lainnya.

3.2.2 Metode Pengendalian

a. Secara manual (Dongkel dan MRDP)

Gambar 3.2 Dongkel gulma
Pengendalian gulma dengan cara mencabut/membabad gulma dari hamparan
teh seperti misalnya kerinyuh, senggani, jarongan, dan lainnya. Cara ini lebih mahal
karena banyak menggunakan tenaga kerja, bisa 4-5 kali dari biaya pengendalian
secara kimiawi (Chemical Weed Control (CWC).
Salah satu kegiatan utama dalam pemeliharaan adalah pengendalian gulma.

Gulma seperti senggani (Melastoma malabathricum), dan alang-alang sering kali
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mendominasi kebun teh. Gulma ini harus dikendalikan karena dapat menjadi
pesaing utama dalam penyerapan hara, air, dan cahaya matahari. Pendongkelan
gulma dilakukan terutama untuk gulma keras dan berkayu dengan cara mencabut
hingga ke akar menggunakan linggis atau cangkul. Sedangkan gulma berdaun
sempit atau rumput liar dapat dikendalikan dengan merumput biasa. Pengendalian
gulma yang baik membantu menjaga kebersihan kebun dan mempermudah pekerja
dalam melakukan pemeliharaan maupun pemetikan.

Kegiatan pendongkelan biasanya dilakukan secara berkala, tergantung pada
kecepatan pertumbuhan gulma di suatu kebun. Pada musim hujan, intensitas
pendongkelan lebih sering karena kelembaban tinggi mempercepat pertumbuhan
gulma. Pendongkelan ini dilakukan 2 x 1 dalam satu tahun dan harus bersih.
Mendongkel ini dilakukan setelah 6 bulan dipenyiangan. Tenaga kerja yang di
butuhkan yaitu 9 HK/ h

Gambar 3.3 MRDP (merumput diatas bidang petik)

Kegiatan MRDP (Merumput di Atas Bidang Petik) juga sangat penting
dilakukan, terutama pada tanaman teh yang sudah menghasilkan. gulma atau
tanaman liar yang tumbuh dan menutupi permukaan bidang petik akan mengganggu
kualitas pucuk yang dipetik serta menyulitkan pekerja. MRDP dilakukan dengan
cara membersihkan gulma atau tanaman perambat secara manual tanpa merusak
pucuk teh. Dengan demikian, pucuk yang dipetik tetap bersih dan mutu hasil teh
terjaga.

MRDP ini dilakukan 2 hari sebelum di panen agar pucuk yang di panen tidak
tercampur dengan gulma — gulma yang berada di atas bidang petik. Kegiatan MRDP
biasanya dilakukan secara manual oleh tenaga kerja kebun dengan menggunakan

tangan atau alat sederhana seperti gunting kecil dan sabit ringan. Pekerja harus hati-
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hati dalam membersihkan gulma agar pucuk teh yang baru tumbuh tidak ikut rusak.
Pembersihan ini tidak sama dengan merumput biasa di sekitar pangkal tanaman,
karena MRDP hanya berfokus pada bagian atas permukaan bidang petik.

b. Secara kimiawi (CWC)

Gambar 3.4 CWC (chemical weed control)

Pilihan menggunakan bahan kimia (herbisida; herbi-tumbuhan, sida
membunuh) sangat ekonomis/efisien. Bahkan dengan diketemukannya herbisida
yang mempunyai daya bunuh hanya terhadap gulma tertentu sangat membantu
pengendalian gulma tanaman teh. CWC (Chemical Weed Control) ialah upaya yang
dilakukan untuk menekan pertumbuhan gulma yang dilakukan secara kimiawi,
sehingga tanaman yang dibudidayakan menjadi lebih produktif dan efisien. Bahan
aktif herbisida yang digunakan ialah glisofat.

Alat yang digunakan yaitu knapsack, drum (sebagai wadah) larutan pestisida
yang akan digunakan. Dalam 1 drum terdapat 90L air dengan larutan pestisida
paling tinggi 1500 CC/ ha. Pada penggunaan knapsack, dalam 1 tangki knapsack
berisi 15L larutan pestisida yang siap di semprot. Waktu dalam penyemprotan yaitu
21- 22 menit dengan jarak nozel ke gulma sekitar 30 cm.

Rotasi penyemprotan gulma yaitu:

¢ Teh pendek : 6 x 1 tahun 2 bulan sekali
% Teh Sedang : 4 x 1 tahun 3 bulan sekali
% Teh Tinggi : 4 x 1 tahun 3 bulan sekali
3.3 Pengendalian hama dan penyakit
Hama ialah semua hewan/ organisme yang mengambil, memakan dan

merusak secara langsung bagian tanaman teh. Sedangkan penyakit ialah semua
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patogen yang merusak fungsi, bentuk dan nilai ekonomi tanaman teh, penyebabnya

bisa berbentuk jamur, bakteri, virus dan lain-lain.

Gambar 3.5 penyemprotan hama dan penyakit
3.3.1 Hama

Ada beberapa hama yang sering muncul pada tanaman teh, yaitu:
a. Helopeltis (Helopeltis antonii)

Menyerang tanaman dengan menghisap cairan batang/daun muda 100 (larva)-
160 (imago) tusukan/hari. Jaringan tanaman menjadi mati/kering. Bentuknya
seperti nyamuk yang menyerang tanaman pada pagi, sore atau saat mendung. Pada
siang hari bersembunyi dibawah permukaan daun. Tanaman inang selain teh yaitu
sintrong (gulma berdaun lebar). Pengendalian dapat dilakukan secara mekanis yaitu
diambil dengan menggunakan tangan (hand picking), hayatt (musuh alami
Hierodula dan Tenodera) dan kimiawi yaitu menyemprotnya dengan insektisida

satu hari setelah petik.

Gambar 3.6 Hama Helopeltis Gambar 3.7 Daun yang terserang
helopeltis
b. Ulat Penggulung daun (Homona coffearia)
Hama ini memakan daun vang masih muda pada stadium larva Apabila daun
muda habis, daun tuapun dimakannya sampai tanaman tak berdaun sama sekali.

Hama ini meningkat perkembangannya pada musin kemarau.
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Gambar 3.8 Ulat penggulung daun
c¢. Ulat api (Sefora nitens)
Hama ini menyerang (memakan) daun muda dan tua. Daur hidupnya periode
telur (7 hari) ulat (35-42 hari) — kepompong (21 hari) dewasa/kupu/imago (3-12
hari). Hama ini merepotkan jika menyerang teh tinggi Selain merusak daun,
"bisa"nya terasa pegal apabila menyengat kulit sehingga mengganggu pemetik.
Pengendalian yang efektif adalah dengan menyemprotkan insektisida pada stadium

larva/ulat saat baru menetas.

Gambar 3.9 Ulat api
d. Ulat Bulu (Dasvchira)
Umumnya akan merepotkan apabila menyerang the tinggi. Hama ini
merugikan karena memakan daun dan terasa gatal jika tersentuh kulit sehingga
mengganggu pemetik. Ketika berupa ulat kecil saat baru menetas, merupakan

stadium terendah. Saat itulah paling tepat untuk menyemprot insektisida.
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e. Ulat anggopul (Bunch Caterpillar)
Ulat ini memakan daun dimulai dari yang tertua. Tidak berbisa dan mudah
dikendalikan dengan hand picking karena hidupnya menggerombol. Cara lainnya

yaitu dengan penyemprotan insektisida secara efektif.

Gambar 3.11 Ulat tanggopul
3.3.2 Penyakit

a. Cacar daun (Blister Blight)

Gambar 3.12 Cacar daun (blister blight)

Cacar daun (blister blight) adalah penyakit pada tanaman teh yang
disebabkan oleh jamur Exobasidium vexans, yang dikenal sebagai cacar daun teh
atau haur daun teh. Daun muda yang terinfeksi memperlihatkan bercak kecil
berwarna pucat transparan di bagian permukaan. Lama kelamaan, bercak tersebut
membengkak membentuk “blister” atau lepuhan yang tampak menonjol. Bagian
bawah daun biasanya terlihat lapisan jamur putih halus yang merupakan spora
Exobasidium vexans. Pada serangan lanjut, daun teh menjadi cacat, keriting, bahkan
gugur sebelum mencapai ukuran panen. Kondisi ini tentu menurunkan kualitas dan
kuantitas pucuk teh yang dipetik (Pusat Penelitian Teh dan Kina, 2017).

Alat semprot yang digunakan ialah misblower dan handsprayer. Misblower
digunakan jika hama nya ringan, sedangkan handsprayer digunakan jika hama

sudah terlalu banyak dan harus benar-benar di tangani. Dalam 1 tangki berisi 12 L
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larutan pestisida yang sudah dicampurkan dengan air. Norma bahan pestisida yang
digunakan ialah 50 CC/ ha dengan perbandingan air 100 L/ha.
3.4 Pemupukan

Pemupukan merupakan salah satu aspek paling penting dalam pemeliharaan
tanaman teh. Tanaman teh membutuhkan unsur hara yang seimbang agar dapat
tumbuh dengan baik, menghasilkan pucuk yang banyak, serta mempertahankan
kualitas daun untuk diolah menjadi teh siap konsumsi. Secara umum, pemupukan
pada tanaman teh dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu pemupukan via tanah dan
pemupukan daun (foliar fertilization).

3.4.1 Pemupukan Via Tanah

Gambar 3.13 Penebaran pupuk via tanah
Pemupukan via tanah adalah cara pemupukan yang paling umum digunakan,
yaitu dengan menaburkan pupuk di sekitar tanaman atau melalui larikan di sela-sela
barisan. Pupuk yang diberikan melalui tanah akan diserap oleh akar tanaman dan
kemudian dialirkan ke seluruh bagian tanaman melalui sistem perakaran.
Jenis- jenis pupuk yang digunakan ialah:
a. Hara Makro: N (urea. ZA). P (TSP, SP 36, RP, Sulfomag) K (MOP, KCL)
dan Mg (Kieserit, Sulfomag dan Phosmag).
b. Hara Mikro: Zn (pada zink sulfat). Fe. Mn. CI. DIl
Pemupukan via tanah ini dilakukan 4 bulan sekali dengan dosis pupuk yang
telah di campurkan sebanyak 340 — 400 kg/ ha. Setiap blok yang akan di pupuk
dosisnya berbeda- beda tergantung seberapa luas lahannya. Jika menginginkan
produksi yang tinggi maka pemupukan yang dilakukan harus benar- benar

diperhatikan.
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3.4.2 Pemupukan Daun

Gambar 3.14 penyemprotan pupuk pada daun teh

Pemupukan daun adalah pemberian pupuk dalam bentuk larutan yang
disemprotkan langsung ke daun tanaman teh. Daun mampu menyerap unsur hara
mikro maupun makro dalam jumlah kecil melalui stomata dan kutikula.

Jenis pupuk yang digunakan ialah :

Pupuk cair berbasis N, P, K.
b. Unsur mikro: Boron (B), Zinc (Zn), Magnesium (Mg), Mangan (Mn), dll.
c. Pupuk daun komersial (misalnya Gandasil, Bayfolan, atau pupuk cair
khusus teh).

Tujuan dari pemupukan daun ialah memberikan unsur hara secara cepat,
terutama bila tanaman menguning karena kekurangan N atau Mg, menambahkan
kesuburan pucuk sehingga hasil petikan lebih banyak dan berkuliatas, mendukung
pemulihan tanaman pasca pemangkasan atau serangan hama penyakit.

Apabila tidak menggunakan pupuk daun maka mutu daun tidak bagus.
Penyemprotan ini bisa dilakukan setelah penyemprotan hama agar daun bisa
merangsang untuk tumbuh lebih cepat. Efek dari penyemprotan daun ini rata- rata
1 minggu setelah penyemprotan. Dosis pupuk yang digunakan yaitu 150- 200 cc/
ha.
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3.5 Pemangkasan Teh

Gambar 3.15 Pemangkasan tanaman teh

Pemangkasan (pruning) pada tanaman teh adalah kegiatan pemotongan
sebagian batang atau cabang tanaman dengan tujuan untuk membentuk tajuk,
meremajakan tanaman, dan mempertahankan produktivitas pucuk. Pemangkasan
sangat penting karena tanaman teh yang dibiarkan tumbuh tanpa pemangkasan akan
menjadi tinggi, berkayu, dan sulit dipetik, sehingga mengurangi hasil dan mutu
produksi teh.

Pemangkasan biasanya dilakukan dengan pola tertentu dan secara berkala,
sesuai umur tanaman serta kondisi kebun. Tujuannya bukan hanya untuk merapikan
bentuk tanaman, tetapi juga untuk mendorong keluarnya tunas-tunas baru yang
lebih produktif pada bidang petik.

Rotasi pemangkasan yaitu 46 bulan / 4 tahun sekali tergantung kondisi
tanaman. Pemangkasan dilakukan dari atas ke bawah yaitu dengan jarak
pemotongan sekitar 60-65 cm dari permukaan bawah tanah. Untuk menyehatkan
tanaman, semestinya 1 bulan sebelum pangkas areal tidak dipetik. Tujuannya agar
tanaman sempat istirahat untuk mengumpulkan cadangan makanan dalam
batang/akarnya. Apabila hal itu dilakukan, tunas akan cepat tumbuh dan masa non-
produktifnya bisa diperpendek. Disamping itu karena batangnya lunak kapasitas
pangkas meningkat.

Paling lambat dua minggu setelah pangkas, cabang harus diturunkan dan
pakis/lumut dibersihkan. Pekerjaan selanjutnya penyiangan secara manual untuk
mengendalikan gulma dan memperbaiki kegemburan (struktur) tanah.

Pengendalian hama penyakit, terutama Blister Blight sangat dibutuhkan pada
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tunas/pucuk pasca pangkas yang sangat rentan terhadap serangan cacar daun.
Pemupukan dapat dilakukan setelah areal dipetik ukur.

3.6 Panen dan pengangkutan

Gambar 3.16 kegiatan panen Gambar 3.17 pengangkutan daun teh

Panen teh adalah kegiatan pemetikan pucuk daun teh (Camellia sinensis)
yang memenuhi syarat untuk diolah menjadi berbagai jenis teh. Pucuk yang dipetik
umumnya terdiri dari peko (tunas muda) dan daun muda di bawahnya. Panen teh
tidak hanya bertujuan untuk memperoleh hasil berupa pucuk berkualitas, tetapi juga
untuk menjaga produktivitas tanaman agar dapat menghasilkan secara
berkelanjutan (Politeknik Negeri Jember, 2023). Panen teh adalah kegiatan
memetik pucuk muda tanaman teh yang terdiri atas pucuk (peko) beserta dua sampai
tiga daun muda di bawahnya, yang masih lembut dan berwarna hijau segar. Pucuk
inilah yang menjadi bahan baku utama pengolahan teh baik untuk teh hitam, teh
hijau, teh putih, maupun jenis teh lainnya. Panen tidak dilakukan sembarangan,
melainkan harus selektif karena hanya pucuk tertentu yang bisa menghasilkan mutu
teh berkualitas tinggi.

Panen dilakukan menggunakan mesin tunggal yang dipakai sejak tahun 2022,
dahulu menggunakan mesin double yang terdiri dari 5 orang 1 mesin. Namun,
dianggap tidak efektif karena menggunakan banyak tenaga kerja dalam 1 mesin,
kalua mesin tunggal, setiap orang memiliki 1 mesin jadi pekerjaan akan lebih cepat
dan mencapai target borongan. Daun yang kualitasnya baik yaitu ada 3 daun dari
pucuk (peko). Daun memburung harus diambil jika tidak diambil maka tidak akan

tumbuh pucuk lagi.
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Rotasi panennya memakai pusingan yaitu dengan rata- rata 25-30 hari untuk
mendapatkan pucuk yang stabil dan bagus. Agar pucuk stabil, perlu dilakukan
pemupukan daun 7 hari sebelum panen supaya pertumbuhan pucuknya rata.
Borongan panen mencapai 235kg/orang. Daun yang sudah di panen dimasukkan ke
dalam fishnet yang berupa jarring sebagai wadah daun yang dapat memuat sekitar

20-25 kg.
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3.7 Sistem Kerja Pabrik

Proses Pengolahan Teh Hitam Ortodox

Daun Teh Basah Dari Afdeling

v

Daun Teh Basah Dari Pabrik

y

Pelayuan
v
Penggulungan — Proses di Penggulungan
Bubuk I

b < I Open Top Boller
Avakan DIBN

Bubuk II < | Press Cup Roller
Ayakan DIBN

—
—

Di awak Selama 10 Menit

I~ —1

—

Rotor Vanel5

Bubuk 1 <

A AV 4 J {

Fermentasi (Oksigen Enzim)

-

Bubuk IV

{

Pengeringan

Ayakan DIBN

"

Rotor Vanel5

—

Sortasi

l

Pengepakan

Gudang

b

Ayakan DIBN

g

Badag

>

GBU
Belawan

Tabel 3.1 Proses pengolahan teh hitam (Ortodox)
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Gambar 3.18 Pabrik Teh Hitam(Ortodoks)
3.7.1 Sistem kerja perusahaan

Pabrik teh beroperasi melalui rangkaian proses yang saling
berkesinambungan, di mana hasil dari satu tahapan akan diteruskan ke tahapan
berikutnya dengan tetap menjaga mutu. Kesalahan yang terjadi pada satu tahap
tidak bisa diperbaiki di proses selanjutnya, sehingga setiap tahapan harus dikerjakan
dengan tepat agar hasil akhir optimal. Faktor lain yang memengaruhi efisiensi
pabrik adalah kondisi peralatan yang harus memenuhi standar baik dari segi kualitas
maupun kapasitas di setiap stasiun. Kapasitas antar stasiun juga harus seimbang,
serta cara pengoperasiannya turut menentukan kinerja pabrik.

a. Daun Teh Basah Dari Afdeling

Daun teh yang dimaksud adalah daun yang dipetik dari kebun. Daun teh
diangkut dari lokasi menuju pabrik. Daun teh ini diangkut dengan menggunakan
truk menuju lokasi pabrik. Kemudian sebelum memasuki pabrik dilakukan proses
penimbangan, hal ini bertujuan untuk mengetahui berapa daun teh yang telah
dipanen.

b. Daun Teh Basah di Pabrik

Setelah berada di lokasi pabrik, daun teh diturunkan, dan diletakkan di
tempat penampungan. Setelah itu dilakukan proses pelayuan selama 16-18 jam.
Selama proses pemeliharaan berlangsung, untuk pemindahan bahan di dalam pabrik

dibantu dengan beberapa mesin atau peralatan khusus berupa gantungan yang selalu
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berputar. Setelah tiba di tujuan maka karyawan memasukkan daun teh ke dalam
tabung pemotong, kemudian dilanjutkan dengan proses selanjutnya.

a) Truk yang membawa pucuk segar dari kebun langsung ditimbang, kemudian
pucuk dalam fishnet dimasukkan ke kursi monorail dan dibongkar di ujung
palung pelayuan (withering trough).

b) Pengisian palung pelayuan harus sesuai kapasitas, yaitu: 25-35 kg pucuk/m?
(berdasarkan luas palung).18-20 CFM/kg pucuk (berdasarkan kapasitas
udara).

c) Saat pengisian dimulai, kipas withering trough segera dinyalakan untuk
mengalirkan udara segar.

d) Proses pengirapan pucuk dilakukan setelah palung pelayuan terisi penuh.
Kegiatan ini dilakukan oleh dua orang pekerja secara bersamaan dengan
posisi saling berhadapan.

e) Hasil pengirapan yang baik ditandai dengan:

1. Pucuk-pucuk teh tidak saling menempel sehingga aliran udara dari
kipas withering trough dapat menembus dengan lancar.

2. Jika menggunakan panas tambahan, maka suhu di permukaan
palung harus merata.

3. Pucuk teh yang terjatuh ke lantai (gang) harus segera diangkat
kembali ke palung pelayuan.

f) Setiap pucuk yang tercecer di gang wajib segera dimasukkan kembali ke
withering trough.

3.8 Alat
Dalam proses produksi, mesin dan peralatan industri memiliki peranan
penting. Mesin berfungsi sebagai sumber tenaga mekanis yang menggerakkan
komponen lain, baik dengan menghasilkan daya baru maupun mengubah arah
gerakan. Sementara itu, peralatan adalah sarana yang dioperasikan oleh tenaga
manusia atau dijalankan secara mekanis oleh mesin untuk mendukung pekerjaan.
Pada pengolahan teh hitam di PTPN IV Kebun dan Pabrik Teh, digunakan berbagai

jenis mesin dan peralatan.
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3.8.1 Penerimaan Pucuk Teh Basah
Peralatan yang dipakai dalam tahap penerimaan pucuk segar serta analisis
pucuk antara lain:
1. Monorail
Monorail adalah alat yang digunakan untuk mengangkut karung fishnet
berisi pucuk teh segar menuju ruang pelayuan yang terletak di lantai atas

pabrik pengolahan. Monorail ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 3.19 Monorail
2. Karung Fishnet
Karung fishnet merupakan wadah yang digunakan untuk
menampung pucuk teh segar. Alasan penggunaan fishnet dibandingkan
dengan karung goni adalah:
a) Membantu mengurangi kadar air dari daun teh

b) Menghindari reaksi kerusakan sel akibat suhu dalam karung goni yang lebih

tinggi (panas) dibandingkan dengan suhu didalam fishnet. karung Fishnet

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.20 Karung Fishnet
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3. Girig Perkebun
Girig Perkebun Merupakan papan kecil dari plastik yang ditempel
pada withering trough untuk menandai asal atau sumber pucuk teh dari
setiap kebun agar tidak tertukar pada saat pengambilan sampel guna
keperluan penganalisaan. Girig perkebunan dapat dilihat pada gambar

dibawah 1ini.

Gambar 3.21 girig perkebunan

3.8.2 Pelayuan

Pelayuan bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam daun teh
sehingga daun menjadi layu. Peralatan yang digunakan pada tahap ini antara
lain:

1. Withering Trough (WT)

Withering trough adalah sistem mekanis yang banyak digunakan dalam
proses pelayuan (withering) daun teh setelah dipetik. Sistem ini terdiri dari
saluran atau wadah berbentuk frough yang dilengkapi dengan dasaran
berupa jaring/logam berperforasi atau alas bambu, di mana daun teh disebar
tipis (sekitar 2-3 inci) untuk memudahkan aliran udara dari bawah.
Bentuknya menyerupai balok dengan kapasitas tampung mencapai sekitar 2
ton pucuk teh segar per unit. Di pabrik pengolahan teh hitam unit Teh,
tersedia 55 unit withering trough. Cara kerjanya yaitu dengan mengalirkan
udara segar maupun udara panas yang bersumber dari heat exchanger,
kemudian dialirkan melalui blower ke bagian bawah hamparan pucuk teh

segar di dalam WT.
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Gambar 3.22 Withering Trough
2. Blower
Alat ini digunakan untuk mengalirkan udara segar yang bercampur

udara panas dari heat exchanger kedalam WT. Blower terdiri atas kipas,
rumah kipas dan motor penggerak. Blower memiliki prinsip kerja yaitu
dengan adanya aliran listrik dalam kumparan motor penggerak yang akan
menimbulkan medan magnet sehingga dapat menyebabkan kipas berputar
dan udara dari luar dihisap untuk selanjutnya dialirkan kedalam WT. Kipas
yang digunakan memiliki daun kipas sebanyak 8 buah dengan diameter 48

inchi. Alat ini memiliki rotasi putar sebanyak 960 rpm (Rate per Minute).

Gambar 3.23 Blower

3. Kereta Angkut/Gerobak
Kereta angkut digunakan untuk mengangkut pucuk layu yang
nantinya diletakkan pada turunan yang menuju mesin Open Top Roller
(OTR). Kapasitas total dari kereta angkut ditambah berat pucuk layu adalah
375 kg. Kereta Angkut/Gerobak dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.
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Gambar 3.24 Kereta Angkut/Grobak
3.8.3 Penggulungan
Alat yang digunakan pada proses penggulungan antara lain :
1. Open Top Roller (OTR)
Alat yang digunakan dalam proses penggulungan, pengeluaran
cairan sel pucuk layu dan mengiling pucuk teh layu adalah Open Top
Roller (OTR). OTR ini memiliki kapasitas 350 hingga 375 kg per
proses dengan ukuran silinder wadah tampung gulung OTR sebesar
47 inchi serta dengan kecepatan 44-45 rpm. OTR yang berada di unit
Teh berjumlah 9 buah dengan 8 buah OTR yang masih dapat
digunakan. Open Top Roller (OTR) dapat dilihat pada gambar

dibawah 1ni.

Gambar 3.25 Open Top Roller (OTR)
2. Double India Balbreaker Natsorteerder (DIBN)

Alat ini digunakan untuk sortasi bubuk dari hasil olah mesin OTR
dan PCR maupun rotorvane sesuai dengan ukuran ayakan yang digunakan
dan membantu proses oksidasi enzimatis. Selain hal tersebut, DIBN
berfungsi pula untuk menurunkan suhu bubuk. DIBN memiliki 7 corong
pengeluaran dengan ukuran yang berbeda-beda. Cara kerja dari DIBN

adalah elektromotor memutar belt dan diteruskan pada gigi sehingga engkel
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berputar. Elektromotor dihibungkan dengan konveyor secara pulley belt
pulley. Elektromotor memutar belt pada konveyor dan mesin DIBN.
Ketebalan pucuk teh perlu diatur pada konveyor. Pucuk teh akan jatuh pada
DIBN dan segera diayak. Bubuk yang lolos akan ditampung, sedangkan
bubuk yang tidak lolos akan diteruskan pada corong paling ujung untuk
selanjutnya digiling kembali menggunakan rotorvane.

Mesin DIBN memiliki kapasitas maksimum isian sebanyak 150
kg/jam dan putaran ayakan mesin DIBN sebanyak 120 rpm (Rate Per
Minute). Pada lantai ayakan DIBN terdapat mesh ayakan dengan ukuran
tertentu yang membantu menyaring pucuk layu teh menjadi hasil ayakan
bubuk teh sesuai dengan ukuran partikel pada mesh ayakan. Pada DIBN
pertama terpasang mesh berukuran 5x5 dan 6x6, pada DIBN kedua dan
ketiga terpasang ayakan mesh dengan ukuran 6x6. Bagi bubuk yang terayak
pada mesh 5x5 akan menjadi bubuk I, bagi pucuk layu yang terayak pada
mesh 6x6 pada ayakan II di DIBN no.1 akan menjadi bubuk 2. Untuk lanjut
pada DIBN no.2 pucuk teh diolah menggunakan rotorvane, dan bagi pucuk
layu yang terayak pada mesh 6x6 akan menjadi bubuk III. Di unit usaha Bah
Butong tidak dihasilkan bubuk IV pada proses penggulungannya karena
mesin rotorvane yang digunakan sebelum menuju ayakan II pada DIBN

no.2 dalam kondisi kurang baik.

Ukuran
Mesh
DIBN No 1 DIBN No 2
Talang Ayakan | Ayakan II Ayakan II Ayakan II
1 5x5 6x6 6x6 6x6
2 5x5 6x6 6x6 6x6
3 6x6 6x6 6x6 6x6
4 6x6 6x6 6x6 6x6
5 6x6 6x6 6x6 6x6
6 6x6 6x6 6x6 6x6
7 6x6 6x6 6x6 6x6
Tabel 3.2 Ukuran Mesh
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Gambar 3.26 mesin DIBN
3. Mesin Press Cup Roller (PCR)

Mesin Press Cup Roller (PCR) digunakan untuk menggulung
memotong hasil gulungan dan mengeluarkan cairan sel semaksimal
mungkin. Mesin ini pada umumnya digunakan untuk menghasilkan teh jenis
BOP. PCR dilengkapi dengan tutup guna memberikan tekanan dari bobot
pucuk serta tekanan yang dikehendaki. Di unit teh memiliki 8 buah PCR.

Adapun cara kerja yang digunakan oleh PCR hampir sama dengan
OTR, namun perbedaannya adalah meja roller dibuat diam dan yang
bergerak adalah bagian silinder pembawa pucuk sehingga disebut dengan
mesin single action roller. Piringan meja dibuat lebih tinggi untuk
mengatasi tumpukan pucuk. Meja roller dilengkapi dengan bottom bulan
sabit guna menggulung dan mendapatkan persentase bubuk yang
diinginkan. PCR juga dilengkapi dengan tutup yang memberikan tekanan
pada pucuk sehingga dihasilkan bubuk teh yang partikelnya lebih kecil dari
OTR.

Mesin PCR memiliki ukuran silinder sebesar 47 inchi, dengan
putaran 44-45 rpm dan kapasitas tamping maksimum mesin sebanyak 350

kg. Mesin Press Cup Roller (PCR) dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 3. 27 mesin PCR
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4. Rotorvane (RV)

Rotorvane berfungsi untuk mengecilkan ukuran partikel dengan cara
penekanan dan penyobekan. Penyobekan ini meningkatkan persentase teh
bermutu baik dan memperbaiki seduhan teh kering. Mesin ini terdiri dari
sebuah silinder horizontal dengan bagian dudukan penyangga yang terbuat
dari plat dasar.

Mesin Rotorvane memiliki prinsip kerja yaitu perputaran poros
engkel yang memutar ulir pendorong menyebabkan pucuk teh akan
terdorong kedepan dengan kecepatan putar 33 rpm dan daya tampung
sebanyak 760-900 kg. Rotorvane memiliki ukuran silinder sebesar 15 inchi.
Adapun cara kerja dari RV adalah elektromotor bergerak memutar pully
dengan penghubung va belt untuk mereduksi kecepatan motor tanpa
mereduksi tenaga. Pully menggerakkan sumber gearbox yang terdiri dari
gigi panjang dan roda gigi nenas. Rotorvane dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.

Gambar 3.28 Rotorvane (RV)
5. Konveyor
Konveyor dalam stasiun penggulungan berguna untuk memindahkan
bubuk teh secara berkelanjutan dari mesin satu ke mesin yang lain dengan
jumlah bahan relatif tetap karena konveyor dilengkapi dengan pengatur
ketebalan supaya bubuk tersebar secara merata pada konveyor untuk diolah

lebih lanjut. Konveyor dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.29 Konveyor
6. Kereta Grobak/Penampung
Kereta penampung berfungsi untuk mengangkut bubuk teh hasil
gilingan dari mesin OTR menuju DIBN maupun dari DIBN menuju PCR
dan sebaliknya. Kereta Grobak/Penampung dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.

Gambar 3.30 Kereta penampung
3.8.4 Oksidasi Enzymatis

Oksidasi Enzymatis bertujuan untuk memberikan kesempatan
terjadinya reaksi Oksidasi Enzymatis dalam bubuk teh dan
mengendalikannya sehingga terbentuk kualitas teh hitam yang baik. Setelah
pucuk layu selesai diayak dengan menggunakan mesin DIBN, akan
dihasilkan bubuk teh dengan beberapa jenis bubuk (bubuk I, bubuk II,
bubuk III, bubuk IV dan bubuk kasaran IV).

1. Tambir

Baki oksidasi enzimatis atau tambir berfungsi untuk

menghamparkan bubuk hasil dari sortasi basah yang akan dioksidasi secara

enzimatis. Baki atau tambir tersebut terbuat dari aluminium dengan
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kapasitas muatan bubuk berkisar antara 5- 13 kg. Tambir dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

Gambar 3.31 Tambir
2. Trolly

Rak atau trolly merupakan salah satu alat bagian fermentasi yang
digunakan sebagai alat pemindah bahan yang terdiri dari baki oksidasi
enzimatis dan rak besi sebagai penyangganya. Rak oksidasi enzimatis
terbuat dari pipa besi dilengkapi dengan 4 buah roda sehingga
mempermudah pengangkutan bubuk teh dari ruang sortasi basah ke ruang
oksidasi enzimatis dan dari ruang oksidasi enzimatis menuju ruang
pengeringan. Kapasitas per rak dapat diisi dengan 10 Tambir oksidasi

enzimatis. Trolly dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Gambar 3.32 Trolly
3.8.5 Pengeringan
Bubuk teh dikeringkan menggunakan alat pengering setelah dari ruang
oksidasi enzimatis. Alat yang digunakan adalah mesin pengering buatan PT. TEHA.

Panas yang dihasilkan berasal dari heat exchanger (tanur pemanas) dengan suhu
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panas yang dihasilkan + 110 °C. Setiap unit mesin terdiri dari pemanas udara dan
rumah pengering.
1. Fluid Beed Dryer (FBD)

Mesin ini memiliki mekanisme kerja dengan mengalirkan udara panas yang
dihasilkan oleh heat exchanger atau tanur pemanas, dan panas yang dihasilkan
tersebut akan dihembuskan melalui lubang atau lorong yang berada dibawah tanah
tepat dibawah mesin FBD dan dialirkan naik kedalam mesin dengan pengaturan
tuas panel dimana tuas panel tersebut berfungsi untuk mengatur arah hembusan
udara panas yang masuk ke dalam mesin. Fluid Beed Dryer (FBD) dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.33Mesin FBD

2. Two Stage Dryer (TSD)

Alat ini digunakan untuk mengeringkan bubuk yang memiliki ukuran lebih
besar dari pada bubuk yang diolah dengan menggunakan mesin FBD. Gerak bubuk
dalam mesin cenderung diam, dimana bubuk akan bergerak sesuai gerakan trays.

Waktu pengeringan menggunakan mesin TSD jauh lebih lama di bandingkan
dengan menggunakan mesin FBD dan kapasitas yang dapat termuat didalam mesin
jauh lebih rendah dan tidak dapat ditentukan oleh panjangnya mesin. Kondisi hasil
olah pengeringan bubuk teh yang keluar memiliki kondisi yang cukup panas (suhu
bubuk yang tinggi). Suhu inlet yang digunakan berkisar antara 92-94 °C dan outlet
yang digunakan berkisar 52-54 °C dengan kisaran waktu pengeringan TSD selama
20-25 menit. Two Stage Dryer (TSD) dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

53 Document Accepted 29/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25



Imam Maliki Pardosi - LKP Laporan Praktik Kerja Lapangan di PTPN .....

Gambar 3.34 Mesin TSD
3.8.6 Prasortasi

Prasortasi bertujuan memisahkan teh berdasarkan jenis dan sesuai kriteria
yang berlaku, bahan yang telah melalui proses pengeringan akan dilanjutkan pada
bagian prasortasi dengan menggunakan bantuan alat vibro, middleton, dan corong.

1. Vibro

Alat ini digunakan untuk mengayak bubuk III dengan memisahkan bagian
yang kasar dengan bubuk hitam teh, sehingga pada hasil output mesin tersebut akan
dihasilkan bubuk teh hitam yang lebih bersih tanpa ada serat, tangkai, atau bagian-
bagian yang tidak diinginkan. Mesin vibro terdapat 7 roll press, dimana prinsip
kerja dari roll tersebut menggunakan energi listrik statis. Ketika bubuk masuk dan
melewati bagaian bawah roll, maka dengan adanya listrik statis pada roll tersebut
akan mengangkat bagian yang ringan dan memisahkannya dengan bagian bubuk
yang berat. Pada bagain atas vibro terdapat meja ayakan yang dapat dilepas dan
dipasang (diubah) sehingga membantu penentuan jenis bubuk teh sesuai ukuran
partikel yang di kehendaki sesuai standar. Vibro dapat dilihat pada gambar dibawah

ini.

Gambar 3.35 Mesin vibro
2. Middleton
Middleton berfungsi untuk memisahkan bubuk teh yang diinginkan dari

bagian tangkai ataupun serat lain yang tidak diinginkan dengan bantuan bubble
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trays yang terdapat pada meja ayakan middleton. Bubble trays tersebut tentunya
memiliki ukuran tertentu untuk dapat mensortir bubuk teh sesuai ukuran lubang dari

bubble trays tersebut. Middleton dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Gambar 3.36 Middleton
3. Corong Hembus

Alat ini digunakan untuk memindahkan bubuk teh yang telah dikeringkan
menuju tangki penyimpanan bubuk sementara yang berada di ruang sortasi kering.
Mekanisme dari alat ini adalah adanya motor yang menggerakkan kipas di dalam
corong yang menghasilkan hembusan udara kencang, sehingga ketika bubuk the
dimasukkan ke dalam corong maka bagian yang jatuh ke dalam dasar corong akan
terhembus naik menuju tangki sementara di ruang sortasi. Corong Hembus dapat

dilihat pada gambar dibawabh ini.

Gambar 3.37 Corong Hembus
3.8.7 Sortasi
Bagian yang menjadi pusat terpenting dalam industri pengolahan teh ada pada
bagian sortasi, karena dalam stasiun sortasi terdapat berbagai macam alat yang
digunakan untuk mensortir bubuk teh sesuai mutu yang telah ditetapkan. Berbagai

alat yang digunakan antara lain:
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1. Nissan
Nissan merupakan alat yang digunakan untuk mengayak atau memilah bubuk
teh yang hendak disortir sesuai dengan ukuran partikel yang dikehendaki. Selain
ayakan, dalam alat tersebut terdapat roll press yang membantu memberi tekanan
pada bubuk teh dengan ukuran partikel cukup besar seperti jenis bubuk IV maupun
bubuk kasaran IV yang masuk supaya menjadi lebih ringan, tipis, tidak berbentuk
gumpalan besar dan memudahkan untuk proses sortasi selanjutnya. Nissan dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.38 Nissan
2. Siliran

Siliran merupakan alat yang digunakan untuk mensortir bubuk teh
berdasarkan berat jenis bubuk teh, sehingga dihasilkan bubuk teh dengan berat
bubuk paling ringan hingga bubuk paling berat (kerikil). Pada unit usaha teh
terdapat 2 jenis siliran, pertama yaitu siliran yang digunakan untuk mensortir semua
jenis bubuk dan siliran dust yang lebih kecil ukurannya untuk mensortir jenis bubuk

dust. Siliran dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.39 Siliran
3. Vibro Screen

Alat ini digunakan untuk menyaring bubuk teh sesuai dengan ukuran ayakan
mesh yang terpasang pada tiap tingkatan dalam mesin vibro screen, sehingga

dengan ayakan yang terpasang bertingkat tersebut pada tiap tingkatan terdapat
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corong keluar bagi bubuk yang tidak lolos dalam pengayakan di vibro screen. Vibro

Screen dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.40 Vibro Screen
4. Jackson

Dalam mesin Jackson terdapat sebuah beberapa ukuran mesh ayakan yang
membantu kerja sortir atau pemisahan bubuk teh berdasarkan ukuran partikel pada
mesh. Selain adanya ayakan pada mesin Jackson, terdapat pula roll press yang
berfungsi untuk memberikan tekanan pada bubuk teh dengan ukuran partikel yang
relatif lebih besar supaya tidak menggumpal terlalu besar dan memudahkan

pensortiran. Jackson dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.41 Jackson

5. Tangki Penampungan Bubuk Teh

Unit usaha perkebunan teh Bah Butong memiliki 20 tangki penampungan
bubuk teh jadi yang telah disortir atau yang disebut dengan BIN. Tangki
penyimpanan tersebut terbuat dari bahan logam besi anti karat dimana pada bagian
bawah masing-masing tangki terdapat klep yang berfungsi untuk mengalirkan isi
bubuk teh yang disimpan didalam tangki untuk keluar atau jatuh tepat dibawah
tangki Pada bagian bawah tangki telah terpasang conveyor belt yang berfungsi
untuk mewadahi bubuk teh dalam tangki yang jatuh ketika klep dibuka untuk
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selanjutnya bubuk tersebut dibawa menuju stasiun pengemasan. Tangki

Penampungan Bubuk Teh dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.42 Tangki Penampungan Bubuk Teh (BIN)
3.8.8 Pengepakan

Pengepakan menjadi bagian akhir dari proses pengolahan bubuk teh jadi.
Fungsi utama dari proses pengepakan adalah mengemas produk akhir atau bubuk
teh jadi yang telah disortir untuk dikemas dengan kemasan tertentu yang
selanjutnya dikirim ke gudang penyimpanan. Alat dan bahan yang digunakan dalam
proses pengepakan antara lain :

1. Blender

Blender merupakan alat yang digunakan untuk mencampur bubuk teh jadi
yang akan dikemas. Unit usaha kebun teh tidak menggunakan blender untuk
mencampur bubuk teh jadi yang berbeda jenis. Hal ini dikarenakan di unit usaha
Bah Butong menjaga kualitas dari bubuk teh jadi yang diolahnya, sehingga produk
yang dikemas atau dipasarkan tidak ingin dicampur dengan jenis bubuk teh jadi
lainnya. Mekanisme kerja dari mesin blender adalah mencampurkan 1 jenis bubuk
teh jadi pada 8 ruang yang terdapat dalam mesin blender. Pengisian dilakukan per
ruang atau bubuk teh jadi dimasukkan kedalam salah satu ruang hingga penuh
barulah dilanjutkan pengisian pada ruang lainnya yang berlawanan arah (pengisian
tidak dapat dilakukan pada ruang yang berurutan), hal ini dilakukan supaya bubuk
teh jadi yang jatuh saling bertemu (terpusat) dan tidak terhambur jauh. Blender
berguna untuk mencampur satu jenis bubuk teh jadi yang berbeda waktu

produksinya. Blender dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.43 Blender
1. Packer

Packer merupakan alat yang digunakan untuk pengemasan bubuk teh jadi dari
blender kedalam kemasan. Pada mesin packer terdapat dua corong yang berfungsi
untuk menyalurkan bubuk teh jadi kebawah untuk dikemas oleh operator dengan
menggunakan bahan pengemas (paper sack atau polybag), selain itu juga
mempermudah dalam pengambilan sampel yang dikirim ke ruang tester dan
mempermudah penataan urutan kemasan. Mesin packer memiliki kapasitas sebesar

1500 kg. Packer dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Gambar 3.44 Packer
2. Mesin Press
Mesin press berfungsi untuk meratakan isi bubuk teh didalam kemasan
supaya rata dan mempermudah penyusunan kemasan bubuk teh jadi diatas pallet.
Mesin Press dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.45 mesin press
3. Gudang Produksi

Gudang produksi di pabrik teh adalah suatu tempat penyimpanan yang
berfungsi untuk menampung hasil olahan teh setelah melewati proses produksi,
sebelum didistribusikan atau dipasarkan. Gudang ini berperan penting dalam
menjaga kualitas produk teh dengan memastikan kondisi penyimpanan sesuai
standar, seperti kelembapan, suhu, dan kebersihan ruangan. Selain itu, gudang
produksi juga digunakan untuk mengatur persediaan, memudahkan proses
pengemasan, serta menjaga ketersediaan produk agar tetap stabil.

Dengan manajemen gudang yang baik, mutu teh dapat terjaga, risiko
kerusakan dapat diminimalisir, dan proses distribusi ke konsumen atau pasar

menjadi lebih lancar. Gudang Produksi bisa dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.46 Gudang Produksi
3.8.9 Tester/uji kadar air pada teh
Konsumen dan eksportir tahu bahwa produk yang dihasilkan sudah
memenuhi syarat penyimpanan, pengangkutan, serta standar pasar. Pengujian kadar
air pada pabrik teh merupakan salah satu tahapan penting dalam menjaga mutu hasil
produksi. Kadar air yang ada dalam teh kering sangat menentukan kualitas akhir,
karena jika kadar air masih terlalu tinggi maka teh akan mudah ditumbuhi jamur,

berbau tidak sedap, serta tidak tahan disimpan dalam jangka waktu lama.
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Sebaliknya, apabila kadar air terlalu rendah, daun teh akan menjadi terlalu rapuh,
mudah hancur, dan aroma khasnya hilang. Oleh karena itu, uji kadar air dilakukan
sebagai pengendali mutu, khususnya setelah tahap pengeringan, untuk memastikan
teh siap dipasarkan sesuai standar.

Tujuan utama dilakukannya pengujian kadar air adalah untuk memastikan
teh yang diproduksi sesuai dengan standar kualitas yang berlaku, baik di pasar lokal
maupun internasional. Selain itu, pengujian juga berfungsi untuk mengontrol
keberhasilan proses pengeringan, mencegah kerusakan saat penyimpanan, serta
menjaga agar aroma dan cita rasa teh tetap konsisten. Umumnya, kadar air yang
diperbolehkan dalam teh berkisar antara 2-3 persen, tergantung pada jenis tehnya,
seperti teh hitam, teh hijau, atau teh putih.

Dalam praktiknya, pabrik teh menggunakan beberapa metode untuk
menguji kadar air. Salah satu yang paling sering dipakai adalah moisture tester
digital, yaitu alat elektronik yang dapat menunjukkan hasil pengukuran secara cepat
dan praktis. Selain itu, terdapat juga metode oven yang dianggap lebih akurat.
Metode ini dilakukan dengan cara menimbang sampel teh kering, kemudian
mengeringkannya dalam oven pada suhu 100-105°C selama beberapa jam, setelah
itu ditimbang kembali. Selisih berat antara sebelum dan sesudah pemanasan
digunakan untuk menghitung kadar air yang tersisa. Tester/Uji kadar air pada teh

bisa dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.47 Tester
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3.9 Langkah kerja
3.9.1 Stasiun Daun Basah
Berikut merupakan prosedur pengolahan daun teh menjadi produk bubuk.

1. Truk berisi pucuk basah dari afdeling langsung ditimbang dan selanjutnya
pucuk di dalam fishnet diturunkan untuk dinaikkan ke kursi monorail dan
segera dibongkar pada ujung palung pelayuan (withering through).

2. Pengisian WT dilaksanakan sesuai dengan kapasitas WT yaitu:

a) Berdasarkan luas WT: 25KG-35KG PUCUK/M?

b) Berdasarkan kapasitas FAN WT: 18-20 CFM/KG PUCUK

3. Pada saat pengisian daya WT udara segar segera aktif dengan
menghidupkan kipas WT

4. Pengirapan pucuk dilakukan dengan cara yaitu, Setelah WT terisi penuh
dengan pucuk basah Secara bersama-sama dua orang setiap WT dan saling
berhadapan

5. Hasil pengirapan harus baik yaitu :

a) Pucuk terpisah satu dengan yang lainnya agar udara yang dialirkan kipas
WT dapat bebas melaluinya.
b) Bila telah diberikan panas permukaan WT harus rata (tidak
bergelombang).
¢) Pucuk yang berjatuhan di gang dan lantai WT segera dinaikkan ke WT.
Stasiun Daun Teh Basah dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.48 Stasiun Daun Basah
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3.9.2 Stasiun Pelayuan

Selama proses pelayuan, daun teh akan mengalami dan perubahan yaitu
peruhahan senyawa-senyawa kimia yang terdapat dalam daun serta menurunnya
kandungan udara sehingga penurunan menjadi lemas. Proses ini dilakukan pada alat
layu selama 16-18 jam dengan suhu 30°C. Hasil pelayuan yang baik ditandai
dengan pucuk layu yang berwarna hijau kekuningan, tidak mengering. Tangkai
muda menjadi lentur, bila digenggam terasa lembut dan bila dilemparkan tidak akan
buyar serta timbul aroma yang khas seperti buah masak. Proses pelayuan ini
menggunakan suatu alat yang disebut WT. WT ini berbentuk balok yang terdiri dari
dua ruang. Antara pembatas ruang WT ini berupa plat yang berlobang-lobang kecil
tapi sangat banyak. Untuk melayukan daun teh ini, pabrik memanfaatkan panas dari
uap air. Uap ini diperoleh dari pembakaran cangkang sawit. Di samping pabrik
terdapat dapur atau tungku untuk pembakaran cangkang sawit tersebut. Uap air
yang dihasilkan disalurkan ke WT yaitu ke ruang WT yang di bawah, sedangkan di
atasnya diletakan daun-daun teh yang telah dipetik. Stasiun Pelayuan dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.49 Stasiun Pelayuan

3.9.3 Stasiun Penggulungan dan Sortasi Basah

Setelah dilakukan proses pelayuan yang dilakukaun selama 16-18 jam
selanjutnya adalah proses pengulungan, Daun teh yang telah dimasukkan ke dalam
mesin Open Top Roller OTR untuk proses penghalusan daun teh. Untuk
memasukan daun teh ke dalam mesin Open Top Roller memanfaatkan lobang pipa
dari tingkat dus ke dalam mesin Open Top Roller. Pangkal pipa tersebut tepat berada
pada atas mesin Open Top Roller sehingga dengan memasukkan daun teh ke dalam

pipa otomatis daun teh langsung masuk ke dalam mesin Open Top Roller.
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Tujuan utama penggilingan dalam pengolahan teh adalah: moca dan

menggiling seluruh bagian pucuk agar sebanyak mungkin sel dan mengalami

kerusakan proses oksidani ezymatis dapat berlangung secara merata. Memperkecil

daun agar tercapai ukuran yang sesuai dengan ukuran grade — grade teh yang telah

distandarkan. Memeras cairan sel daun keluar sehingga menempel di seluruh

permukaan purtikel pertikel teh. Pada proses pengelingan terdapat beberapa jenis

mesin yang digunakan yaitu mesin Open Top Roller, mesin Pres Cup Roller dan

mesin Rotorvane. Pada proses penggulungan dan sortasi basah ini akan

menghasilkan lima jenis bubuk teh yaitu : bubuk -1, bubuk- 2, bubuk-3, bubuk-4

dan yang paling kasar disebut badag. Bubuk -1 yang dihasilkan dari pengayakan

hasil pertama gilingan kedua dan selanjutnya.

o ®

g.

Instruksi kerja stasiun penggulungan:

Skema dasar penggulungan adalah OTR — PCR — RV- RV

Tahapan penggulungan = Gilingan — I OTR — Ayak
Gilingan — II PCR — Ayak
Gilingan — III RV — Ayak
Gilingan — IV RV — Ayak
Isian otr 375 Kg dan PCR 350 kg pucuk layu
Waktu giling = OTR-45 menit
PCR — 35 menit
RV.I =5 menit
RV.II= 5 menit
Interval antarseri — 45 menit Interval antar roll.
Jadwal isi/press dan angkat di PCR sebagai berikut:
Isi press -15 menit
Angkat - 5 menit
Press -10 menit
Angkat -5 menit
Buka Setelah diangkat Angkat
Temperatur ruangan 22°C-24°C

Kelembapan nisbi - 95% Untuk mengendalikan suhu dan di ruangan

penggulungan yang digunakan kipas kabut (Humadifire) Pencatat dan thermoneter
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pada alat Thermometer — dikaukan setiap satu jam sekali. Basah — Kering dilakukan

setiap satu jam sekali. Stasiun Penggulungan dan Sortasi Basah dapat dilihat pada

gambar dibawabh ini.

3.9.4. Stasiun Oksidasi Enzymatis

Gambar 3.50 Stasiun penggulungan

Setelah teh selesai disortasi basah, bubuk teh kemudian di fermentasi dengan

cara mendiamkan bubuk teh di sebuah yang terbuat dari stainless stell. Proses

fermentasi dilakukan di tempat produksi. Proses ini dilakukan dengan suhu optimal

26,7°C. Bubuk teh yang fermentasi adalah bubuk 1, bubuk 2, bubuk 3 dan bubuk 4.

Waktu fermentasi bubuk adalah sebagai berikut:

Diruang
Jenis Bubuk Penggulungan Fermentasi Total waktu (Menit)
Bubuk | 55 Menit 65-85 Menit 120
Bubuk 11 95 Menit 35-45 Menit 130
Bubuk I1I 110 Menit 10-15 Menit 130
Bubuk IV 125 Menit 5 Menit 130
Badag 130 Menit Langsung 130
Tabel 3.3 Waktu Fermentasi di PTPN IV Unit Teh Bahbutong
a. Pemasangan label/grik masing-masing harus jelas dan tepat Badag 130

s

o a o

=

menit

Temperatur bubuk dijaga pada kisaran 26°C — 27°C
Temperatur ruangan dijaga pada kisaran 22”°C-24°C

Ketebalan bubuk di dalam tambir 5-7 cm

Pencatat temperatur dilakukan tiap 1 jam sekali

Green dhool dilakukan tiga kali pengecekan dan akhir seri

Penarikan bubuk kenang dilakukan sesuai jadwal yang tertera.

Stasiun Fermentasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.51 Stasiun Fermentasi

3.9.5 Stasiun Pengeringan

Proses pengeringan bertujuan untuk menghentikan reaksi oksidasi enzim dan
memperoleh hasil akhir berupa teh kering yang tahan lama disimpan. Mudah
diangkut dan diperdagangkan. Adapun faktor yang mempengaruhi proses
pengeringan adalah suhu dan volume udara yang dihembuskan, jumlah masukan
bubuk basah, waktu pengeringan (kecepatan gerak tray). Dalam mengeringkan
panas dihembuskan dari mesin melewati melewati enzim yang telah dioksidasi,
udara yang panas dengan bubuk yang paling kering. Kadar air dalam daun teh
bervariasi tergantung pada faktor seperti varietas teh dan kondisi lingkungan.
Secara umum, daun teh segar memiliki kadar air sekitar 70-80%. Setelah dipanen,
daun teh dapat mengalami pengeringan untuk mengurangi kadar airnya menjadi
sekitar 2-3%.

Mesin yang digunakan adalah mesin FBD untuk membandingkan bubuk yang
relatif kecil seperti bubuk I dan II. Dan mesin TSD untuk menaikan bubuk yang

ukurannya lebih besar dari mesin FBD.

Instruksi Kerja Stasiun Pengeringan :
a. Sebelum proses dimulai dilakukan pemanasan mesin 45 menit.
b. Pengisian ke dalam hopper dilakukan secara teratur dan terus menerus
(tidak ada penumpukan dalam hopper)
c. Temperatur pengeringan mesin harus dijaga konsisten dan dicatat setiap satu
jam sekali dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Temperatur inlet TSD 92°C — 94°C dan FBD 92 C-110°C
2. Temperatur outlet TSP 52”C-54 C dan FBD 80°C - 82°C
d. Lamanya waktu pengeringan TSD 20 -25 menit dan FBD 15 menit
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e. Pengukuran kadar air dilakukan setiap seri dengan norma 2% - 3%

f. Penilaian mutu teh kering dilaksanakan setiap seri dan setelah selesai proses
pengeringan mesin harus dibersihkan sehingga tidak ada bubuk yang
tertinggal di dalam mesin. Stasiun Pengeringan dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

Gambar 3.52 Stasiun Pengeringan

3.9.6 Prasortasi

Bubuk teh dibawah pada bagian prasortasi setelah sebelumnya dikeringkan
dengan menggunakan mesin TSD maupun mesin FBD. Prasortasi dilakukan untuk
membersihkan bubuk yang telah dikeringkan pada mesin FBD maupun TSD. Pada
prasortasi mesin yang digunaka adalah mesin midleton dan mesin vibro. Pada
prasortasi terdapat 2 mesin midleton, dimana mesin tersebut memiliki perbedaan.
Perbedaan pada mesin tersebut adalah pada mesin midleton yang pertama tidak
terdapat press, sedangkan pada mesin midleton yang kedua terdapat press, yang
mana press tersebut berfungsi untuk menekan bubuk badag, sehingga pada mesin
midleton yang kedua yaitu dengan press digunakan untuk membersihkan bubuk 4
dan bubuk badag.

Sedangkan mesin midleton yang biasa digunakan untuk membersih bubuk
1,2, dan 3. Semua bubuk yang diproses pada mesin midleton dengan press
dibersihkan kembali pada mesin vibrator. Dimana pada mesin vibrator berfungsi
untuk membersihkan bubuk dengan memisahkan bubuk yang kemerah-merahan.
Pada mesin vibro terdapat 3 keluaran jenis bubuk, yang mana untuk jenis bubuk
yang pertama adalah jenis bubuk yang dimasukkan, kemudian bubuk yang kedua
adalah waste dan bubuk yang ketiga adalah bubuk gas. Setelah bubuk dibersihkan
dari mesin midleton dan vibro maka bubuk dimasukkan ke dalam silo berdasarkan

jenisnya untuk dikirim ke stasiun sortasi. Ada terdapat 3 mesin silo, yang mana
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setiap silo berfungsi untuk mentransfer atau mengirim bubuk ke proses sortasi.
Namun untuk setiap silo digunakan dengan muatan jenis bubuk yang berbeda.
Untuk silo yang pertama digunaka untuk mentransfer bubuk 3 dan 4, untuk mesin
silo 2 digunakan untuk mentransfer bubuk 1 dan 2, sedangkan mesin silo 3 di
gunakan untuk mentransfer bubuk badag. Dan untuk mesin silo yang memiliki
muatan 2 jenis bubuk maka digunakan klem untuk mengatur masuknya bubuk.
3.9.7. Stasiun Sortasi
Setelah melewati proses pengeringan, maka selanjutnya adalah proses sortasi.
Pada stasiun inilah bubuk teh yang semula berjumlah 5 jenis ( bubuk 1, bubuk 2,
bubuk 3, bubuk 4, dan badag disortir menjadi 15 jenis bubuk. Tujuan dari sortasi
ini adalah sebagai berikut : Proses ini bertujuan untuk memisahkan ukuran- ukuran
teh yang terjadi akibat proses penggilingan menjadi kelompok grade teh yang
sesuai dengan permintaan pasaran teh sekarang (internasional). Karena teh kering
sangat peka terhadap kelembapan udara (sangat higroskopis). Adapun jenis-jenis
bubuk pada stasiun sortasi yaitu:
a. BOP I (Broken Orange Pekoe Grade 1) artinya menggambarkan bubuk teh
dengan daun yang dipecah dengan kualitas tertinggi.
b. BT (Broken Tea) artinya ini mengacu pada ukuran daun teh yang telah
dipatah atau dicacah selama proses produksi. Bubuk teh memberikan rasa

yang lebih kuat dalam waktu singkat.

c. BOPF (Broken Orange Pekoe Fanning) artinya bubuk teh menunjukkan
bahwa itu adalah grade teh yang telah dipecah menjadi potongan kecil yang
dan mungkin lebih cocok untuk teh celup.

d. PF (Pekoe Fannings) artinya sebuah grade teh yang terdiri dari daun-daun
kecil dan serpihan yang dihasilkan selama proses penggilingan.

e. DUST artinya bubuk teh halus yang dapat terbentuk selama penggilingan
atau penyaringan teh.

f. Pada proses sortasi terdapat mesin ayak yang gerakannya maju mundur
digunakan untuk memisahkan ukuran-ukuran yang bentuknya memanjang
dari ukuran yang bentuknya bulat. Segera setelah selesai proses sortasi
kering ini, semua pertimbangan menurut gradenya untuk dimasukkan ke

dalam peti penyimpanan (peti miring/tea bin).
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1. Alur Proses Pengelompokan Bubuk Pada Stasiun Sortasi :
Bubuk I: BOP I = Siliran - Midleton - Siliran — Vibro = Teh Jadi
BT = Siliran - Vibro - Teh Jadi
BOPF = Siliran - Vibro - Teh Jadi
PF = Siliran - Vibro - Teh Jadi,
DUST = Vibroscreen-Siliran -Vibro - Teh Jadi
Kasaran = Middelton- Siliran - Vibro = Teh Jadi.
Bubuk II : BOP = Siliran - Middelton - Siliran - Vibro = Teh Jadi.
BT = Siliran-Vibro = Teh Jadi.
BOPF =Siliran - Vibro =Teh Jadi.
PF =Siliran-Vibro = Teh Jadi.
DUST = Vibroscreen -Siliran - Vibro =Teh Jadi.
Kasaran = Middelton - Siliran — Vibro = Teh Jadi.
Bubuk III: BOP — 1 = Siliran - Middelton - Silian - Vibro- Teh Jadi.
BT = Siliran -Vibro -Teh = Teh Jadi.
BOPF = Siliran - Vibro = Teh Jadi.
PF = Siliran -Vibro = Teh Jadi.
DUST = Vibroscreen - Siliran Vibro = Teh Jadi.
Kasaran = Middelton - Siliran - Serat = Teh Jadi.
Bubuk IV: BOP -1 = Siliran - Midleton - Siliran- Vibro = Teh Jadi.
BT = Siliran - Vibro =Teh Jadi.
BOPF = Siliran - Vibro -Teh Jadi.
PF = Siliran -Vibro =Teh Jadi.
DUST = Vibroscreen - siliran - Vibro =Teh Jadi.
Kasaran = Middleton - Siliran — Vibro = Teh Jadi.

2. Jenis Bubuk vang Dikeluarkan Pada Mesin Vibro
a. Vibro -1=BOPF
PF
PF - 11
DUST - III
FUNN - II
b. Vibro - [I= BOPF
PF
PF -1I
BM
c. Vibro - 111 =DUST -1
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DUST-1I
DUST - IV
FUNN - II

d. Vibro-1V =BT

c.

BT-1I
Vibro - V=BOP -1
BOP
BP
BP-1I

Bubuk grade 111 yaitu flup dapat yang dihasilkan dari ayakan bubuk PF-II.

FUNN II dan BM. Dengan syarat apabila bubuk sudah berwarna merah dan bubuk

grade 111 yaitu BM akan terbagi mejadi dua yaitu :

BM - Terdapat bulu halus - Weste
Tidak terdapat bulu halus - Flup

3.

Bubuk Yang Dihasilkan Ayakan Nissen

a. Nissen |

Bubuk — I Talang I = DUST -1

Talang 2 = PF

Talang 3 = BOP-I

Talang 4 = BOP-1

Talang 5 = Bubuk 1 yang dikeluarkan
Talang 6 = Bubuk 1 yang dikeluarkan

Talang 7 = Kasaran Midleton — Siliran — Vibro

Nissen 2

Bubuk — II = Talang 1 = DUST -1
Talang 2 = PF

Talang 3 = BOP-1

Talang 4 = BOPF

Talang 5 = BOPF

Talang 6 = Kasaran — Nissen 3

Talang 7 = Kasaran — Nissen 3

c. Nissen 3
Bubuk — III Talang 1= DIST -1
Talang 2 = PF
Talang 3 = BOPF
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Talang 4 = BOPF
Talang 5 = BOPF
Talang 6= Kasaran — Midleton — Siliran — Vibro

Talang 7 = Kasaran > Midleton > Siliran > Vibro

d. Nissen 4

Bubuk — IV = Talang I= DUST -1

Talang 2 = PF

Talang 3 = BOPF

Talang 4 = BOPF

Talang 5 = BOPF

Talang 6 = Kasaran — Midleton — Siliran — Vibro
Talang 7 = Kasaran — Midleton — Siliran — Vibro

e. Van De Meer Jenis Bubuk Yang Akan di masukkan ke Siliran
Badag = Mesh tengah = DUST — Il — Niseen 4

Kasaran Badag = Cutter — Midelton — Siliran — Vibro

Khusus bubuk grade I akan dimasukkan ke mesin Nissen 3

4. Siliran I = BOPE akan menglasitkan bubuk BT Nissen 3

PF-
DUST
FUNN —1I

5. Siliran 2 = BOP 1 — akan menghasilkan bubuk BOP dan BT

BOP

BP

BT

BT -1I

Siliran 3 = DUST — 1

Mesin siliran terdapat 7 talang maupun lebih, tetapi talang khusus yang akan

mengeluarkan butiran pasir yang terdapat dibubuk teh tersebut, serta talang 2

sampai talang 5 akan mengeluarkan jenis yang sama dengan yang dimasukkan pada

awal proses siliran, tetapi dibubuk teh tersebut terdapat jenis pasir yang halus,

maupun besar. Talang 6 sampai 7 maupun, akan mengeluarkan jenis yang semakin

tingan partikelnya dan semakin halus jenis tehnya.
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Mesin siliran bertujuan untuk memisahkan jenis teh yang sesuai dengan jenis
parikelnya, dan beralnya. Dapat langsung menyeleksi untuk bubuk grade 2 apabila
warna bubuk yang terseleksi sudah mulai berwarna kemerahan dan akan di proses
pada mesin fackson, setelah melewati proses di mesin akan dilanjuntkan ke mesin
Nissen 4.

6) Pemisahan penurunan partikel dilakukan dengan :
1. Vibro eksalator untuk scrat/fiber dan tangki pendek/stalk,

2. Midleton yang dilengkapi dengan Bubletray untuk serat/fiber dan gagang
panjang.
Standar yang telah ditetapkan.Terdapat rak dalam ruang sortasi yang berisi ayakan
dan berbagai jenis ukuran mesh.
3.9.8. Pengepakan
Pengepakan merupakan suatu upaya pemberian wadah atau tempat untuk
membungkus produk teh hasil olahan supaya mudah dalam proses pengiriman
produk serta menjaga mutu produk supaya tidak terjadi kenaikan kadar air dalam
bahan selama proses penyimpanan karena sifat bubuk teh yang higroskopis. Bubuk
teh dapat langsung dimasukkan kedalam kemasan apabila dalam pengisiannya telah
dirasa mencukupi untuk satu chop. Tujuan dari pengemasan antara lain :
a. Melindungi bahan atau produk olah dari kerusakan dan cemaran
b. Memudahkan proses pengiriman atau transportasi dari produsen hingga ke

tangan konsumen

Bubuk teh yang akan dikemas berasal dari stasiun sortasi. Hasil sortasi
terdapat 16 jenis bubuk teh. Teh yang telah selesai di sortasi selanjutnya
dimasukkan kedalam Tea bulker (blending). Dan jenis bubuk teh dimasukkan ke
dalam fea bulker berdasarkan jenis bubuknya. Untuk proses pengemasan dilakukan
secara bergilir berdasarkan jenisnya. Setiap hari urutan pengemasan jenis bubuk
tehnya berbeda. Untuk proses pengepakan hal yang pertama dilakukan adalah
bubuk dikeluarkan dari BIN untuk dimasukkan kedalam 8 ruangan yang terdapat
didalam blender secara bergiliran.

Untuk pengisian ruangan dilakukan selama 45 menit. Setelah ke 8 ruangan

penuh maka klep pengeluaran dibuka untuk pengisian ke Zopper dan pengisian ke
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paper sack. Pada saat proses mengisi kedalam paper sack maka akan diambel
sampel sebanyak 2 kotak, dimana kotak berukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm.

Untuk pengambilan sampel yang pertama dilakukan saat paper sack telah terisi
setengah, dan untuk pengambilan sample yang kedua dilakukan pada saat paper
sack sudah terisi penuh. Paper sack diisi dengan berat yang telah ditentukan,
dimana berat bubuk pada paper sack berdasarkan jenis bubuknya. Karena setiap
bubuk memiliki berat yang berbeda pada saat ingin di pack.

Paper sack yang digunakan memiliki berat 0.7 kg, dengan bagian dalam
paper sack di lapisi dengan alumunium voil sehingga kemasan paper sack tahan air
maka paper sack sangat aman dalam menjaga kelembapan bubuk dan menjaga
mutu bubuk teh.

Jumlah sack yang dapat dihasilkan dari masing-masing jenis bubuk berbeda,
untuk jenis bubuk BP dan BP2 sekali proses pengepakan menghasilkan 20 sack,
sedangkan jenis bubuk lainnya menghasilkan 40 sack sekali proses pengepakan,
setelah bubuk dimasukkan kedalam paper sack.

Maka tebal paper sack maksimum adalah 20 cm. maka pada saat paper sack telah
terisi penuh dan ditutup rapat maka sack tersebut diletakkan diatas mesin dengan
tujuan meratakan ketebalan sack dan dilakukan press untuk ketebalan sack. Setelah
tebal sack sudah rata maka sack diletakkan diatas pallet, dan disusun rapi agar
mudah dipindahkan kegudang. Gudang Penyimpanan dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.

Gambar 3.53 Gudang Penyimpanan
3.10 Spesifikasi Mesin Produksi
Berikut ini merupakan penjelasan mengenai spesifikasi dari beberapa mesin

yang digunakan dalam pengolahan daun teh.
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1. Two Stage Dryer (TSD)

Suhu inlet yang digunakan berkisar antara 92-94 °C dan outlet yang
digunakan berkisar 52-54 °C dengan kisaran waktu pengeringan TSD selama 20-
25 menit.

2. Vibro

Mesin vibro terdapat 7 roll press, dimana prinsip kerja dari roll tersebut

menggunakan energi listrik statis.
3. Vandemeer

Mesin vandemeer merupakan alat ayakan yang memiliki ayakan dengan
ukuran mesh tertentu dengan fungsi untuk memisahkan bubuk teh sesuai dengan
ukuran partikel pada mesh.

4. Siliran

Pada unit usaha teh terdapat 2 jenis siliran, pertama yaitu siliran yang
digunakan untuk mensortir semua jenis bubuk dan siliran dust yang lebih kecil
ukurannya untuk mensortir jenis bubuk dust. Mesin siliran terdapat 7 talang
maupun lebih, tetapi talang khusus yang akan mengeluarkan butiran pasir yang
terdapat dibubuk teh tersebut, serta talang 2 sampai talang 5 akan mengeluarkan
jenis yang sama dengan yang dimasukkan pada awal proses siliran, tetapi dibubuk
teh tersebut terdapat jenis pasir yang halus, maupun besar. Talang 6 sampai 7
maupun, akan mengeluarkan jenis yang semakin ringan partikelnya dan semakin
halus jenis tehnya.

5. Blender
Mekanisme kerja dari mesin blender adalah mencampurkan 1 jenis bubuk teh jadi
pada 8 ruang yang terdapat dalam mesin blender.
6. Packer
Pada mesin packer terdapat dua corong yang berfungsi untuk menyalurkan bubuk
teh jadi kebawah untuk dikemas oleh operator dengan menggunakan bahan
pengemas. Mesin packer memiliki kapasitas sebesar 1500 kg.

3.11 Maintenance (Perawantan) Mesin

Perawatan Alat Produksi sangat penting untuk di perhatikan untuk kelancaran
produksi maka dilakukan perawatan preventive maintenance dan breakdown

maintenance yaitu:
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3.11.1. Preventive Maintenance

Preventive maintenance adalah proses pekerjaan yang di lakukan dalam
pemeliharaan dan perawatan sehingga mencegah tibulnya kerusakan yang tidak
terduga dan menemukan kondisi atau yang mengakibatkan fasilitas produksi
mengalami kerusakan pada waktu proses produksi berjalan.

Untuk menjaga agar proses produksi berjalan baik perlu di lakukan preventive
maintenance sehingga semua fasilitas produksi dalam keadaan baik, sehingga di
mungkinkan pembuatan suatu rencana pemeliharaan dan perawatan yang cermat
untuk rencana produksi yang lebih cepat.

Dalam pelaksanaan preventive maintenance dapat di bedakan atas:
1. Routine maintenance merupakan kegiatan pemeliharaan dan perawatanyang

di kerjakan secara rutin.

2. Periodic maintenance merupakan kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang

di kerjakan secara periodik dalam jangka waktu tertentu.

3.11.2 Corrective Maintenance

Merupakan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan yang di kerjakan setelah
terjadi kerusakan peralatan/mesin yang mengakibatkan tidak dapat berfungsi
dengan baik. Kegiatan ini disebut juga dengan kegiatan perbaikan karena adanya
kerusakan akaibat kegiatan preventive maintenance tidak di lakukan dengan benar
yang berakibat pada kerusakan unit/peralatan. Sifat dari perawatan ini adalah
menunggu sampai kerusakan terjadi baru di lakukan perbaikan.

3.12 Produk Luaran

PTPN IV Regional II Kebun & Pabrik Teh merupakan perusahaan BUMN
yang bergerak pada produksi teh hitam. Produk yang dihasilkan PTPN IV terdapat

beberapa jenis produk teh hitam, diantaranya adalah:

No Produk
1 BOP I
2 BOP
3 BOPF
4 BP
5 BT
6 PF
7 DUSTI
8 BPII
9 BTI
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10 PF II
11 DUST II
12 DUST III
13 BTII
14 FANN II
15 BM

Tabel 3.4 Jenis Bubuk Teh Yang Dihasilkan Di PTPN IV
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BAB IV
PERMASALAHAN DAN SOLUSI

4.1 Permasalahan yang dihadapi oleh instansi/perusahaan

1. Kerusakan akses jalan sehingga menghambat proses pengantaran daun teh basah
dari afdeling menuju pabrik.

2. Keterbatasan produksi pucuk teh akibat kemarau yang panjang serta minimnya
ketersediaan air.

3. Penggunaan peralatan yang masih banyak menggunakan peralatan manual
sehingga memperbanyak tenaga kerja.

4.2 Rekomendasi bagi instansi/perusahaan

1. Adanya perbaikan infrastruktur jalan bagi perusahaan dan bekerja sama dengan
pemerintah daerah ataupun pihak terkait untuk memperbaiki akses jalan.

2. Perusahaan perlu membuat sistem irigasi agar ketersediaan air tetap terjaga
meskipun kemarau panjang.

3. Perlu adanya perubahan teknologi modern untuk mengganti sebagian peralatan
yang masih manual.

4.3 Permasalahan dan kendala yang dihadapi selama pelaksaan PKL

1. Akses jalan yang masih banyak mengalami kerusakan.

2. Keterbatasan transportasi bagi mahasiswa.

3. Keterbatasan bimbingan, sehingga pendampingan ke mahasiswa tidak selalu
insentif.

4. Keterbatasan Alat Pelindung Diri (APD).

5. Pada saat kegiatan apel pagi mahasiswa masih bingung dimana dilakukan apel
pagi, karena mahasiswa belum sepenuhnya mengetahui peletakan lokasi apel pagi
dimana akan berlangsung.

4.4 Solusi atas permasalahan dan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan

PKL

1. Sebaiknya perlu ada perbaikan akses jalan kebun agar pekerja mudah melalui
jalan.

2. Mahasiswa berjalan dan juga apabila akses jauh mahasiswa diantar secara
bergantian menuju kebun dan pabrik .

3. Mahasiswa perlu bersikap aktif dan mempersiapkan pertanyaan sebelum bertemu

mentor agar waktu bimbingan lebih aktif.
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4. Mahasiswa perlu membawa APD pribadi (seperti sarung tangan, masker, dll) bila
fasilitas perusahaan terbatas.
5. Mahasiswa dapat bertanya langsung kepada mentor mengenai lokasi apel, serta

membuat catatan lokasi agar tidak bingung pada hari-hari berikutnya.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) di PTPN IV Regional II Kebun dan Pabrik Teh Bahbutong ialah sebagai berikut:

1. Kegiatan yang dilaksanakan selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PTPN IV
Kebun dan Pabrik Teh Bahbutong yaitu, kegiatan Kunjungan ke PPTK (Pusat
Penelitian Teh & Kina), Pengendalian Gulma (secara manual dan kimiawi),
Pengendalian Hama dan Penyakit, Pemupukan (via tanah dan daun),
Pemangkasan Daun Teh, Panen dan Pengangkutan Serta kegiatan di Pengolahan
Teh Hitam (Orthodox) yang meliputi: Stasiun Daun Basah, Stasiun Pelayuan,
Stasiun Penggulungan, Stasiun Oksidasi Enzimatis, Stasiun Pengeringan, Stasiun
Prasortasi, Stasiun Sortasi dan Stasiun Pengepakan.

2. Terdapat berbagai jenis hasil olahan teh dengan berbagai Grade.
a. GradeI: BOP I, BOP, BOPF,BP,BT,PF,DUST I
b. Grade II: BT IL,PF II, DUST II, DUST III, DUST IV, FANN II, FANN III
c. Grade Il : BM

5.2 Saran

Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebaiknya terus dilakukan sehingga mahasiswa
lebih memahami kegiatan dilapangan. Dengan mempersiapkan diri seperti mengasah
mata kuliah yang sudah diterapkan dalam pertanian, agar memudahkan dalam
melakukan kegiatan PKL. Semua pihak- pihak yang terlibat di dalam kegiatan PKL
harus dapat mendukung serta mengarahkan setiap kegiatan mahasiswa agar kegiatan
dapat berlangsung dengan lancar tanpa adanya kendala sehingga mahasiswa akan

mendapatkan ilmu yang bermanfaat
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